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DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran 1 Surat Observasi Awal 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Ijin Penelitian di Sekolah Dasar 
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Lampiran 4. Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah saat ini ibu sudah menggunakan 

kurikulum merdeka? 
Iya, sudah. 

2. Apakah ibu mengalami kesulitan saat 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
kurikulum merdeka? 

Sampai saat ini, belum mengalami 
kesulitan dalam melaksanakan 
proses pembelajaran menggunakan 
kurikulum merdeka.  

3. Apakah dalam proses pembelajaran ibu pernah 
menggunakan metode pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning? 

Sudah, tetapi belum 
disempurnakan. 

4. Selama melaksanakan pembelajaran, apakah 
ibu menggunakan media pembelajaran? 

Iya menggunakan, tetapi tidak 
semua guru menggunakan media 
pembelajaran, karena ada beberapa 
guru yang tidak bisa menggunakan 
teknologi. 

5. Lalu, apa media pembelajaran yang ibu 
gunakan? 

Media yang digunakan itu berbasis 
digital yaitu power point. 

6. Selama proses mengajar, apakah ada siswa 
yang kurang minat dalam belajar? 

Ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan pembelajaran 
karena bosan. 

7. Lalu, di mata pelajaran apa yang dirasa kurang 
diminati oleh siswa? 

Pada mata pelajaran IPAS, pada 
materi bentuk dan wujud benda. 

8. Berapa kriteria (KKTP) dari mata pelajaran 
IPAS? 

75 

9. Lalu, bagaimana harapan bapak terhadap 
KKTP dari mata pelajaran IPAS, apakah sudah 
sesuai dengan target yang diharapkan? 

Sepertinya tidak sesuai, karena nilai 
siswa disini tidak mencapai KTTP.   

10. Apakah ada masalah dari siswa, sehingga 
KTTP tidak mencapai target? 

Ada, kurangnya pemahaman materi 
yang dijelaskan sehingga terjadilah 
kesenjangan dalam kriteria KTTP 

11. Menurut ibu, seberapa penting sebuah media 
pembelajaran yangdigunakan dalam proses 
belajar mengajar? 

Menurut saya media pembelajaran 
itu sangan penting, karena dengan 
adanya media pembelajaran dapat 
menambah daya tarik belajar siswa 
dan siswa otomatis akan menjadi 
paham dengan materi yang dan 
siswa menjadi lebih aktif di kelas. 
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Lampiran 5. Flowchart Media Pembelajaran E-Modul  
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Lampiran 6. Storyboard Media Pembelajaran E-Modul 

STORYBOARD PENGEMBANGAN E-MODUL INTERAKTIF BERBASIS 
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING PADA MUATAN IPAS 

KELAS II SD NO 1 SERONGGA GIANYAR TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

No Aspek 
Tampilan 

 
Desain Visual 

Keterangan  

 Cover Depan   • Siswa diminta 
untuk mengeklik 
judul e-modul 
agar bisa 
mengakses dan 
memulai 
pembelajaran 

1 Cover Depan 
 
(Konstruktivi
sme, 
Motivasi 
Awal) 
Siswa tertarik 
dan 
termotivasi 
menggunakan 
e-modul 

 
 
 

 

 

• Ketika siswa 
membuka link 
untuk mengakses 
e-modul maka 
halaman cover 
akan menjadi 
tampilan pertama 
yang akan 
muncul. 
Halaman cover 
dilengkapi 
dengan judul e-
modul, jenjang 
dan kelas. Jika 
tulisan “Mulai” 
pada e-modul 
diklik akan 
menampilkan 
beberapa bagian 
pada e-modul 
yang dapat 
dipilih.  

E-modul Bentuk dan Wujud 
Benda 

Petunjuk Penggunaan E-modul 

Capaian Pembelajaran dan 
Tujuan Pembepalajan 

Evaluasi  

LKPD 

Materi Pembelajaran 

Rangkuman  
MULAI 

 

 

Judul E-modul 

 

Jenjang & 
Kelas 

 

 MULA
I 

 

BENTUK DAN 
WUJUD BENDA 
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• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e-modul 
yang berfungsi 
untuk menuju 
halaman 
sebelumnya atau 
selanjutnya 

2 Petunjuk 
Penggunaan 
E-modul 
 
(Modeling) 
Siswa 
mengetahui 
cara 
menggunakan 
e-modul 
secara 
mandiri 

 • Menu petunjuk 
penggunaan e-
modul 
menampilkan 
penjelasan 
mengenai fungsi 
dari setiap 
komponen serta 
konten-konten 
yang ada pada e-
modul. 

• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e-modul 
yang berfungsi 
untuk menuju 
halaman 
sebelumnya atau 
selanjutnya. 

3 Capaian 
Pembelajara
n dan Tujuan 
Pembelajara
n 
 
(Reflection) 
Siswa 
memahami 
capaian yang 
harus dicapai 
melalui e-
modul 
 

 • Menu capaian 
pembelajaran dan 
tujuan 
pembelajaran 
menampilkan 
rincian capaian 
pembelajaran dan 
tujuan yang 
hendak dicapai 
oleh siswa dalam 
proses 
pembelajaran 
dengan 
menggunakan 
emodul. 

• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e-modul 

E-modul Bentuk dan Wujud 
Benda 

Petunjuk Penggunaan E-modul 

Capaian Pembelajaran dan 
Tujuan Pembepalajan 

Evaluasi  

LKPD 

Materi Pembelajaran 

Rangkuman  

 

 

PETUJUNJU
K 

PENGGUNA
AN E-

MODUL 

 

MEN
U 

E-modul Bentuk dan Wujud 
Benda 

Petunjuk Penggunaan E-modul 

Capaian Pembelajaran dan 
Tujuan Pembepalajan 

Evaluasi  

LKPD 

Materi Pembelajaran 

Rangkuman  

 

 

Capaian 
Pembelajara
n dan Tujuan 
Pembelajara

n 

MEN
U 
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yang berfungsi 
untuk menuju 
halaman 
sebelumnya atau 
selanjutnya 
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4 Materi 
Pembelajara
n 
 
 

 • Menu materi 
pembelajaran 
menampilkan 
peta konsep 
materi yang akan 
dipelajari pada e -
modul. Menu 
materi 
pembelajaran 
memiliki 
beberapa sub 
materi yang 
terdiri dari 
konsep dasar 
bentuk dan wujud 
benda, jenis dan 
sifat benda padat, 
jenis dan sifat 
benda cair, jenis 
dan sifat benda 
gas, perubahan 
bentuk benda, 
dan kegunaan 
benda. 

• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e -modul 
yang berfungsi 
untuk menuju 
halaman 
sebelumnya atau 
selanjutnya. 

E-modul Bentuk dan Wujud 
Benda 

Petunjuk Penggunaan E-modul 

Capaian Pembelajaran dan 
Tujuan Pembepalajan 

Jenis dan Sifat Benda Padat 

Jenis dan Sifat Benda Cair 

Materi Pembelajaran 

Konsep Dasar Bentuk dan Wujud Benda 

 

 

 
 

PETA  
KONSEP 

MEN
U 

Jenis dan Sifat Benda Gas 

Perubahan Bentuk Benda  

Rangkuman  

Evaluasi  

LKPD 
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5 Konsep 
Dasar 
Bentuk 
danWujud 
Benda  
 
(Konstruktivi
sme, 
Questioning) 
Siswa 
menghubungk
an 
pengalaman 
nyata dengan 
konsep bentuk 
dan wujud 
benda 
 
 

 • Sub-menu 
Konsep Dasar 
bentuk dan wujud 
benda 
dilengkapai 
dengan video 
animasi bentuk 
dan wujud benda, 
pertanyaan-
pertanyaan yang 
berkaitan dengan 
gambar yang 
diberikan. Bagian 
ini sekaligus 
menjadi 
pengantar awal 
materi 
pembelajaran.  

• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e-modul 
yang berfungsi 
untuk menuju 
halaman 
sebelumnya atau 
selanjutnya. 

 

Jenis dan Sifat Benda Padat 

Jenis dan Sifat Benda Cair 

Materi Pembelajaran 

Konsep Dasar Bentuk dan Wujud 
Benda 

 

KONSEP 
DASAR 

BENTUK DAN 
WUJUD 
BENDA 

• VIDEO 
ANIMASI 

• Diskusi 
ringan: 
“Apa yang 
kamu lihat 
disekitarm
u?” 

MEN
U 

Jenis dan Sifat Benda Gas 

Perubahan Bentuk Benda  

Rangkuman  

Evaluasi  

LKPD 
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6 Jenis dan 
Sifat Benda 
Padat 
 
(Inquiry, 
Questioning) 
Siswa dapat 
mengidentifik
asi bentuk 
benda padat 
(bulat, kotak, 
tabung, dll) 
 

 • Menu Jenis dan 
Sifat Benda Padat 
diawali dengan 
mengenal benda 
padat dimana 
didalamnya 
dilengkapi dengan 
ayo mengamati dan 
ayo bertanya. 
Selanjutnya 
kegiatan 
menemukan benda 
padat dengan 
mengamati benda 
yang ada disekitar. 

• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e-modul 
yang berfungsi 
untuk menuju 
halaman 
sebelumnya atau 
selanjutnya. 

 
 
 

7 Jenis dan 
Sifat Benda 
Cair 
 
(Inquiry, 
Questioning) 
Siswa dapat 
mengidentifik
asi bentuk 
benda cair 
 
 
 
 

 • Menu Jenis dan 
Sifat Benda Cair 
diawali dengan 
mengenal benda 
cair dimana 
didalamnya 
dilengkapi dengan 
ayo mengamati dan 
ayo bertanya. 
Selanjutnya 
kegiatan 
menemukan benda 
cair dengan 
mengamati benda 
yang ada disekitar. 

• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e-modul 
yang berfungsi 
untuk menuju 

Jenis dan Sifat Benda Padat 

Jenis dan Sifat Benda Cair 

Materi Pembelajaran 

Konsep Dasar Bentuk dan Wujud 
Benda 

 

JENIS DAN 
SIFAT 

BENDA 
PADAT 

• Mengenal 
Benda Padat 

• Menemukan 
Sifat Benda 
Padat 

MEN
U 

Jenis dan Sifat Benda Gas 

Perubahan Bentuk Benda  

Rangkuman  

Evaluasi  

LKPD 

Jenis dan Sifat Benda Padat 

Jenis dan Sifat Benda Cair 

Materi Pembelajaran 

 

JENIS DAN 
SIFAT 

BENDA 
CAIR 

• Mengenal 
Benda Cair 

• Menemukan 
Sifat Benda 
Cair yang 
ada di 
Sekitar 

MEN
U 

Jenis dan Sifat Benda Gas 

Perubahan Bentuk Benda  

Rangkuman  

Evaluasi  

LKPD 

Konsep Dasar Bentuk dan Wujud 
Benda 
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halaman 
sebelumnya atau 
selanjutnya. 

 
 

8 Jenis dan 
Sifat Benda 
Gas 
 
(Inquiry, 
Questioning) 
Siswa dapat 
mengidentifik
asi bentuk 
benda gas 
 
 
 

 • Menu Jenis dan 
Sifat Benda Gas 
diawali dengan 
mengenal benda 
gas dimana 
didalamnya 
dilengkapi dengan 
ayo mengamati dan 
ayo bertanya. 
Selanjutnya 
kegiatan 
menemukan sifat 
benda gas dengan 
mengamati benda 
yang ada disekitar. 

• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e-modul 
yang berfungsi 
untuk menuju 
halaman 

Jenis dan Sifat Benda Padat 

Jenis dan Sifat Benda Cair 

Materi Pembelajaran 

 

JENIS DAN 
SIFAT 

BENDA GAS 
• Mengenal 

Benda Gas 
• Menemukan 

Sifat Benda 
Gas yang 
ada di 
Sekitar 

MEN
U 

Jenis dan Sifat Benda Gas 

Perubahan Bentuk Benda  

Rangkuman  

Evaluasi  

LKPD 

Konsep Dasar Bentuk dan Wujud 
Benda 
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sebelumnya atau 
selanjutnya. 

9 Perubahan 
Bentuk 
Benda 
 
(Inquiry, 
Modeling, 
Learning 
Community) 
Siswa dapat 
mengidentifik
asi wujud 
benda (padat, 
cair, gas) 
 

 • Menu Perubahan 
Bentuk Benda 
diawali dengan 
mengenal 
perubahan bentuk 
benda dengan 
memberi contoh 
pengelompokan 
benda padat, cair, 
dan gas 
menggunakan 
benda nyata seperti 
batu, air, dan balon 
berisi udara. 

• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e-modul 
yang berfungsi 
untuk menuju 
halaman 
sebelumnya atau 
selanjutnya. 

 
 
 

Jenis dan Sifat Benda Padat 

Jenis dan Sifat Benda Cair 

Materi Pembelajaran 

 

PERUBAHA
N BENTUK 

BENDA 
• Mengenal 

Perubahan 
Bentuk Benda 

• Mengelompoka
n Benda Sesuai 
dengan 
Bentuknya 

MEN
U 

Jenis dan Sifat Benda Gas 

Perubahan Bentuk Benda  

Rangkuman  

Evaluasi  

LKPD 

Konsep Dasar Bentuk dan Wujud 
Benda 
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10 Rangkuman  
 
(Reflection) 
Siswa 
menyimpulka
n materi yang 
sudah 
dipelajari dan 
hubungannya 
dengan 
kehidupan 
nyata 
 
 
 
 

 • Menu Rangkuman 
berisi catatan kecil 
mengenai bentuk 
dan wujud benda, 
dan terdiri dari 
beberapa 
pertanyaan 
mengenai materi 
yang telah 
dipelajari. 

• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e-modul 
yang berfungsi 
untuk menuju 
halaman 
sebelumnya atau 
selanjutnya. 

 
 

11 Evaluasi / Tes 
Formatif 
 
(Authentic 
Assessment) 
Siswa 
mengukur 
pencapaian 
tujuan 
pembelajaran 
 

 • Menu Evaluasi 
berisi kuis dengan 
10 soal pilihan 
ganda mengenai 
materi yang telah 
dipelajari pada e-
modul dan juga 
dilengkapi dengan 
kunci jawabannya. 

• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e-modul 
yang berfungsi 
untuk menuju 
halaman 
sebelumnya atau 
selanjutnya. 

Jenis dan Sifat Benda Padat 

Jenis dan Sifat Benda Cair 

Materi Pembelajaran 

 

EVALUASI 
 
• Quiz  
• Kunci 

Jawaban 

MEN
U 

Jenis dan Sifat Benda Gas 

Perubahan Bentuk Benda  

Rangkuman  

Evaluasi  

LKPD 

Jenis dan Sifat Benda Padat 

Jenis dan Sifat Benda Cair 

Materi Pembelajaran 

 

 

 
 

RANGKUM
AN 

 

MEN
U 

Jenis dan Sifat Benda Gas 

Perubahan Bentuk Benda  

Rangkuman  

Evaluasi  

LKPD 

Konsep Dasar Bentuk dan Wujud 
Benda 

Konsep Dasar Bentuk dan Wujud 
Benda 
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12 LKPD 
 
(Authentic 
Assessment, 
Learning 
Community) 
Menyajikan 
informasi 
dalam bentuk 
laporan atau 
karya 
 

 • Menu LKPD 
diawali dengan 
kegiatan peserta 
didik yaitu 
mengamati benda 
yang ada di sekitar, 
menuliskan nama 
benda dan 
wujudnya dalam 
tabel, dan 
menggambar salah 
satu dari masing-
masing wujud 
benda.  

• Terdapat tombol 
navigasi pada 
bagian atas dan 
bawah e-modul 
yang berfungsi 
untuk menuju 
halaman 
sebelumnya atau 
selanjutnya. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis dan Sifat Benda Padat 

Jenis dan Sifat Benda Cair 

Materi Pembelajaran 

 

LKPD 
• Mengamati 

Benda yang 
ada di Sekitar 

• Menuliskan 
Nama dan 
Wujud Benda 

• Menggambar 
Wujud Benda 

MEN
U 

Jenis dan Sifat Benda Gas 

Perubahan Bentuk Benda  

Rangkuman  

Evaluasi  

LKPD 

Konsep Dasar Bentuk dan Wujud 
Benda 
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Lampiran 7. Diagram Alir Pengembangan ADDIE 

 

 

 

 

 



 
 

181 
 

Lampiran 8. Perangkat Pembelajaran (Modul, Bahan Ajar, LKPD, Evaluasi) 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  
MATA PELAJARAN IPA (ILMU PENGETAHUAN ALAM)  

KELAS II 
 
INFORMASI UMUM 
A. IDENTITAS MODUL 
Penyusun                       : I Dewa Ayu Oka Cahya Ningrum 
Satuan Pendidikan : SD No 1 Serongga Gianyar 
Fase/ Kelas : A/II (Dua) 
Mata Pelajaran : IPA 
Topik : Bentuk dan Wujud Benda di Sekitar Kita 
Alokasi Waktu : 70 Menit 
B. KOMPETENSI 
AWAL 

 

1) Siswa belum memahami berbagai bentuk dan perubahan wujud benda 
yang terjadi di lingkungan sekitar. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa 
diharapkan mampu mengenali dan menjelaskan macam-macam wujud 
danperubahan wujud benda. 

2) Pada awal pembelajaran, siswa belum memahami proses terjadinya 
perubahan wujud suatu benda. Setelah pembelajaran berlangsung, siswa 
dapat menggambarkan proses perubahan wujud benda secara tepat dan 
logis 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa,dan berakhlak mulia  
2) Bernalar kritis, dan berpikir kritis 
3) Mandiri  

D. SARANA DAN PRASANA 
1) Laptop, proyektor, jaringan internet 
2) E-modul, LKPD 
3) Lingkungan Sekitar 

E. TARGET PESERTA DIDIK 
1) Peserta didik regular, yang tidak mengalami kesulitan dalam memahami 

materi ajar. 
2) Peserta didik kesulitan belajar, yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi ajar, kesulitan berkonsentrasi. 
3) Peserta didik capaian tinggi, yang mampu memahami materi ajar dengan 

cepat dan memiliki keterampilan berpikir kritis yang tinggi. 
F. JUMLAH PESERTA DIDIK 
    28 peserta didik 
G. MODEL PEMBELAJARAN 
     Contextual Teaching and Learning (CTL) 
H. METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

1) Tanya jawab 
2) Diskusi 
3) Demonstrasi  
4) E-modul 
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5) Pemberian quiz 
6) Soal Evaluasi 

 
KOMPENEN INTI 
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN  
Fase A 

• Elemen : Pemaham IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
• Peserta didik dapat mengenal bentuk dan wujud benda (seperti benda 

padat, benda cair, dan benda gas) di dalam lingkungan sehari-hari serta 
menguhungkan perubahan wujud dengan peristiwa sehari-hari (misalnya 
es mencair di bawah sinar matahari).  

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1) Peserta didik mampu mengaitkan berbagai macam wujud benda di 

lingkungan sekitar. 
2) Peserta didik mampu menganalisis berbagai kumpulan benda padat, 

benda cair, dan benda gas. 
3) Peserta didik mampu menyimpulkan jenis-jenis benda padat, benda cair, 

dan benda gas. 
C. PEMAHAMAN BERMAKNA 
Setelah proses dari pembelajaran ini berakhir peserta didik diharapkan mampu:  

1) Peserta didik mampu memahami bahwa benda memiliki bentuk, warna, 
ukuran, dan wujud yang berbeda. 

2) Perserta didik menyadari bahwa perbedaan wujud membuat benda 
memiliki sifat berbeda. 

3) Peserta didik memahami bahwa panas dapat membuat benda: 
• mencair (es → air) 
• menguap (air → uap) 
• membeku (air → es, jika dingin) 

4) mampu menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari, contoh: 
• Es krim mencair 
• Pakaian cepat kering di bawah matahari 
• Air mendidih berubah menjadi uap 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 
1) Apa yang terjadi jika es batu dibiarkan di tempat terbuka dalam waktu 

yang lama? 
2) Apa perbedaan antara wujud benda padat, cair, dan gas yang kamu 

ketahui? 
3) Mengapa air yang dimasak bisa berubah menjadi uap? 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
A. Kegiatan Awal (10 menit) 

1. Guru dan peserta didik menyiapkan diri untuk memulai kegiatan 
pembelajaran.  

2. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan salam pembuka dan 
dilanjutkan dengan berdoa sesuai dengan kepercayaan masing masing.  

3. Guru mengajak peserta didik untuk meningkatkan rasa nasionalisme 
dengan menyanyikan lagu wajib nasional “Garuda Pancasila”.  
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4. Guru melakukan apersepsi dan membuka pembelajaran dengan 
memberikan pertanyaan pemantik.  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
B. Kegiatan Inti (45 menit) 

Fase 1 Konstruktivisme – Menghubungkan dengan pengalaman nyata 
1) Peserta didik diminta mengingat situasi sehari-hari. Guru meberikan 

pertanyaan mengenai situasi sehari-hari “pernah melihat es mecair di 
gelas? Kenapa ya bisa begitu?” 

2) Peserta didik diberi kesempatan untuk menceritakan pengalamannya 
ketika melihat es yang mencair, air yang menguap saat dimasak, atau 
pakaian yang dijemur sampai kering. 
 

Fase 2 Inkuiri – Mengamati benda nyata 
1) Guru menyiapkan berbagai benda:  
2) Peserta didik diminta untuk mengamati bentuk, wujud, dan sifat benda 

(padat, cair, gas) 
3) Peserta didik diminta untuk mencatat ciri-ciri sesederhana: dapat 

ditekan/tidak, mengalir/tidak, mengikuti wadah/tidak. 
 
Fase 3 Bertanya – Questioning  
1) Guru dan pesertas didik saling bertanya, melalui pertanyaan ini dapat 

mendorong peserta didik untuk membangun konsep melalui rasa ingin 
tahu.  

• “Mengapa es batu berubah menjadi air?” 
• “Apakah semua benda bisa berubah wujud?” 
• “Apa yang membuat air menguap?” 

 
Fase 4 Masyarakat Belajar – Diskusi Kelompok 
1) Peserta didik dibagi menjadi kelompok kecil, dan saling belajar dengan 

bertukar hasil pengamatan.  
2) Peserta didik diminta untuk mengelompokkan benda menjadi padat, cair, 

dan gas.  
3) Peserta didik diminta untuk menentukan ciri-ciri/sifat masing-masing 

wujud benda. 
 

Fase 5 Pemodelan – Guru Menunjukkan Contoh Nyata Perubahan 
Wujud 
1) Guru mendemonstrasikan dan memberi model bagaimana cara 

mengamati dan menjelaskan perubahan wujud. 
• Es yang diletakkan di piring berubah menjadi cair 
• Air hangat yang menghasilkan uap dinakaman menguap 
• Air yang dimasukkan ke dalam freezer berubah menjadi es 
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Fase 6 Praktik/Proyek Kecil – Eksperimen Perubahan Wujud (Hands-
on) 
1) Peserta didik diminta melakukan percobaan sederhana, seperti percobaan 

“es yang mencair”. Peserta didik diminta untuk memegang es batu 
beberapa detik lalu meletakkannya. 

2) Peserta didik diminta untuk mencatat apa yang berubah dan kenapa terjadi 
perubahan. 

 
Fase 7 Refleksi  
1) Guru membrikan pertanyaan, dan peserta didik diminta untuk 

menyampaikan pemahamannya dengan kalimatnya sendiri. 
• “Hari ini kita belajar apa tentang bentuk dan wujud benda?” 
• “Perubahan wujud apa yang pernah kamu lihat di rumah?” 
• “Bagaimana panas mempengaruhi wujud benda?” 

 
Fase 8 Penilaian Autentik 
1) Guru memberikan penilaian melalui 

• Hasil pengamatan siswa 
• Catatan/gambar percobaan 
• Partisipasi diskusi 
• Kemampuan menjelaskan wujud dan perubahan wujud benda 

 
C. Kegiatan Penutup (15 menit)  

1) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik, jika terdapat kesulitan 
yang dialami selama pembelajaran berlangsung.  

2) Guru dan peserta didik menyimpulkan kegiatan pembelajaran.  
3) Guru memberikan refleksi setelah kegiatan pembelajaran.  
4) Guru menindak lanjut peserta didik dengan pemberian penguatan materi 

berupa soal evaluasi yang dikerjakan secara individu.  
5) Guru mengajak siswa untuk bernyanyi lagu tradisional “Ampar – Ampar 

Pisang”. 
6) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengajak peserta didik 

berdoa sesuai kepercayaan masing-masing. 
F. REFLEKSI GURU 

1) Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?  
2) Apakah peserta didik mengalami antusias dalam kegiatan pembelajaran? 
3) Kegiatan manakah yang disukai peserta didik?  
4) Kegiatan yang paling sulit dilakukan peserta didik? 

G. REFLEKSI PESERTA DIDIK 
1) Apakah sudah memahami materi melalui media e-modul?  
2) Apa yang membuat menarik media e-modul?  
3) Apa manfaat yang di dapat melalui media e-modul? 

H. ASESMEN/PENILAIAN 
a. Jenis Asesmen 

1. Asesmen Awal 
2. Asesmen Akhir 

b. Bentuk Asesmen 
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1. Sikap (Profil Pelajar Pancasila) : Observasi (Beriman, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, mandiri, dan 
bernalar kritis). 

2. Keterampilan : Presentasi 
3. Tertulis : Tes (Soal Evaluasi) 

I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL 
• Remedial  

Kegiatan pembelajaran untuk siswa yang ingin memperkuat pemahaman 
pada kompetensi sebelum kompetensi yang sedang dipelajari atau untuk 
siswa yang memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah 
dibanding kompetensi yang sedang di pelajari.  

• Pengayaan 
Kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk siswa yang 
memiliki minat tinggi terhadap topik atau kegiatan pembelajaran dalam 
memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih tinggi dibanding 
kompetensi yang sedang dipelajari. 

J. LAMPIRAN 
1. Bahan Ajar 
2. LKPD 
3. Soal Evaluasi 
4. Instrumen Penilaian 
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BAHAN AJAR 
BENTUK DAN WUJUD BENDA 

 

Pernahkah kalian memperhatikan benda-benda yang ada di sekitar kalian? 

Misalnya, air di dalam gelas, batu di taman sekolah, atau udara yang kalian hirup 

saat bernapas. Semuanya itu adalah benda. Tapi, tahukah kalian bahwa benda-benda 

itu bisa dibedakan berdasarkan wujudnya? Coba kalian perhatikan es batu yang 

kalian ambil dari lemari pendingin. Ketika dibiarkan di udara terbuka, lama-

kelamaan es itu mencair menjadi air. Kemudian, jika air itu terus dipanaskan, akan 

muncul uap yang terlihat seperti asap. Nah, itu artinya benda bisa berubah wujud! 

Apa Itu Wujud Benda? 

Setiap benda memiliki wujud, yaitu bentuk fisik yang bisa kita amati dan rasakan. 

Secara umum, ada tiga wujud benda, yaitu: 

1. Padat 

Benda padat memiliki bentuk dan ukuran tetap. Contohnya: buku, batu, meja, 

dan kursi. Coba perhatikan meja di kelas kalian. Apakah bentuknya berubah 

saat kalian dorong atau pindahkan? 

 
2. Cair 

Benda cair tidak memiliki bentuk tetap, tetapi memiliki volume tetap. 

Contohnya: air, susu, minyak. Air akan mengikuti bentuk wadahnya, bukan? 
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3. Gas 

Benda gas tidak memiliki bentuk dan volume tetap. Contohnya: udara, asap, 

dan uap air. Gas tidak bisa kita lihat, tapi bisa kita rasakan, seperti hembusan 

angin. 

Perubahan Wujud Benda 
Apakah kalian pernah melihat es yang kalian makan perlahan mencair? 

Cobalah perhatikan benda-benda di sekitar kalian. Banyak dari benda tersebut 

mengalami perubahan. Contohnya, es krim yang awalnya padat, lama-kelamaan 

mencair. Cokelat yang kalian masukkan ke dalam mulut juga akan meleleh karena 

terkena suhu tubuh. Apa, ya, yang menyebabkan perubahan ini terjadi? 

Ternyata, wujud benda memang bisa berubah-ubah. Es krim yang dimakan 

oleh Banu berubah dari padat menjadi cair. Begitu juga dengan air yang dipanaskan, 

seperti uap yang keluar dari gerobak penjual jagung rebus, air yang semula cair 

berubah menjadi gas. Nah, bagaimana bisa zat-zat tersebut berganti wujud? Apa, 

sih, yang menyebabkan perubahan dari satu wujud ke wujud lainnya? 

 

Apa Itu Mencair? 

Api memiliki suhu yang jauh lebih panas dibandingkan suhu udara di sekitarnya. 

Saat ada api, suhu di sekelilingnya akan meningkat. Nah, peningkatan suhu inilah 

yang menyebabkan lilin yang berada dekat dengan api mulai mencair. Lilin yang 

awalnya keras dan padat berubah menjadi cair karena terkena panas dari api. 
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Perubahan wujud dari padat menjadi cair seperti pada lilin ini disebut dengan 

mencair atau meleleh. 

        

Tahukah kalian bahwa tidak semua benda padat bisa mudah mencair? Beberapa 

benda seperti es batu, lilin, dan agar-agar memang mudah mencair saat dipanaskan, 

tetapi ada juga benda lain yang memerlukan panas lebih banyak untuk mencair. 

Panas itu disebut kalor. Kalor adalah energi panas yang dapat berpindah dari satu 

benda ke benda lainnya. Semakin banyak kalor yang diberikan, maka semakin cepat 

sebuah benda mencair. Misalnya, jika api yang kalian nyalakan semakin besar, 

maka lilin pun akan lebih cepat meleleh. 

Perubahan Benda Cair Menjadi Padat (Membeku) 

Sebaliknya, jika benda cair didinginkan, maka benda itu bisa kembali menjadi 

padat. Contohnya, air yang dimasukkan ke dalam freezer akan berubah menjadi es 

batu. Perubahan dari cair menjadi padat ini disebut membeku. Tapi tidak semua zat 

membeku di suhu dingin. Beberapa benda seperti agar-agar, lilin, lemak, dan 

cokelat bisa membeku meskipun hanya dibiarkan di suhu ruangan. 

 

Perubahan wujud suatu benda dari cair menjadi padat disebut dengan membeku. 

Kalian pasti pernah melihat air yang dimasukkan ke dalam freezer menjadi es batu, 

bukan? Nah, itu adalah contoh benda cair yang membeku di suhu dingin. Namun, 

tidak semua benda perlu suhu dingin untuk membeku. Beberapa benda seperti agar-

agar, lilin, lemak, atau cokelat bisa menjadi padat hanya dengan didinginkan di suhu 

ruangan saja. 
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Perubahan Wujud Benda - Mengembun 

! Sekarang coba pikirkan… bagaimana hujan bisa terjadi? Mengapa dari langit 

bisa turun air? 

 

Awan yang kita lihat di langit sebenarnya terdiri dari uap air yang bercampur 

dengan udara. Ketika terlalu banyak uap air berkumpul di udara, maka uap tersebut 

akan berubah menjadi tetesan air. Proses perubahan dari gas menjadi cair ini disebut 

mengembun, dan inilah yang menjadi awal terjadinya hujan. 

Coba kalian perhatikan jendela kaca saat pagi hari di daerah yang sejuk atau dingin. 

Kadang muncul butiran-butiran air kecil di permukaannya, bukan? Nah, itu terjadi 

karena uap air di udara berubah menjadi air saat menyentuh permukaan dingin. 

Proses inilah yang disebut pengembunan. Contoh lainnya adalah ketika kalian 

meniupkan napas ke kaca. Kaca akan tampak berembun karena uap dari napas 

kalian berubah menjadi air saat bertemu dengan kaca yang dingin. 

Benda Cair Bisa Menjadi Gas? 

Lalu bagaimana air bisa menjadi gas? 

Ketika kalian memanaskan air terus-menerus, misalnya di atas kompor, lama-lama 

air tersebut akan mendidih dan mulai menghilang menjadi uap. Ini adalah contoh 

perubahan dari cair ke gas. Proses ini dinamakan menguap. Semakin panas suhu, 

maka semakin cepat air akan menguap. 
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Tahukah kalian? Penguapan juga sering terjadi di sekitar kita, lho! 

Misalnya saat kalian menyemprotkan parfum ke tubuh. Aroma wangi dari parfum 

bisa kalian cium karena cairan parfum menguap ke udara. Proses ini membuat 

wanginya menyebar ke sekitar. Contoh lainnya adalah saat kalian menggunakan 

hand sanitizer. Ketika hand sanitizer dioleskan ke tangan, cairannya akan menguap 

dengan cepat, terutama karena mengandung alkohol. Setelah beberapa saat, tangan 

kalian pun akan terasa kering. Itu karena cairan alkoholnya sudah menguap. 

Jadi, penguapan tidak hanya terjadi pada air yang mendidih, tapi juga bisa terjadi 

pada benda cair lainnya, seperti parfum dan hand sanitizer! 

 

Menyublim & Deposisi 
Apa itu Menyublim? 
Menyublim adalah perubahan wujud benda dari padat langsung menjadi gas, tanpa 

melalui wujud cair terlebih dahulu. Tidak semua benda bisa menyublim, hanya 

benda-benda tertentu saja yang bisa mengalami perubahan seperti ini. 

Contoh menyublim: 

• Kapur barus atau kamper yang diletakkan di lemari pakaian lama-kelamaan 

mengecil dan habis, padahal tidak pernah meleleh. Itu karena kapur barus 

menyublim, berubah langsung dari padat menjadi gas. 

• Es kering (dry ice), yaitu karbon dioksida padat, juga menyublim. Es ini 

digunakan untuk membuat efek asap panggung atau menyimpan makanan 

beku. Jika dibiarkan di udara terbuka, es kering akan hilang tanpa mencair. 

 
Tahukah kamu? Menyublim hanya bisa terjadi pada benda-benda tertentu, dan 

biasanya dipengaruhi oleh suhu dan tekanan udara di sekitarnya. 



 
 

191 
 

 

Apa itu Deposisi? 
Deposisi adalah kebalikan dari menyublim. Deposisi adalah perubahan wujud 

benda dari gas langsung menjadi padat, tanpa melalui wujud cair. 

Contoh deposisi: 

Salju di pegunungan tinggi juga bisa terbentuk karena deposisi, ketika uap air di 

udara sangat dingin langsung menjadi es. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

192 
 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)  
BENTUK DAN WUJUD BENDA 

 

Nama :  
Kelas : 
 

A. Tujuan Kegiatan 
1. Mengelompokkan benda berdasarkan wujudnya (padat, cair, gas). 
2. Mengamati perubahan wujud benda karena panas. 
3. Menjelaskan hasil pengamatan dengan bahasa sendiri. 

B. Alat dan Bahan 

Alat : Pensil/Pulpen 

Bahan  : Video pembelajaran perubahan wujud benda 

C. Petunjuk Kerja 

1. Tonton tayangan video dengan saksama. 

2. Catat jenis perubahan wujud benda yang kamu lihat di video. 

3. Lengkapi tabel dan jawablah pertanyaan yang tersedia. 

 

D. Hasil Pengamatan 

Nama Benda Bentuk Wujud Ciri-ciri 

Es batu    

Air    

Parfum    

Pensil    

 
E. Kesimpulan  

1. Apa yang dimaksud dengan perubahan mencair? 
jawab:  

2. Tuliskan dua contoh perubahan membeku dalam kehidupan sehari-
hari: 
jawab: 
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SOAL EVALUASI 
KELAS II BENTUK DAN WUJUD BENDA 

 
Identitas Peserta Didik 
Nama   : 
No. Absen  : 
Kelas   : 
Hari/Tanggal  : 
 
Petunjuk Umum!  
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!  
2. Isi lembar jawaban dengan identitas yang lengkap!  
3. Pilih salah satu jawaban yang dianggap paling tepat dan beri tanda silang (X) 

pada pilihan A, B, C, dan D pada lembar jawaban yang telah disediakan!  
4. Laporkan kepada guru atau pengawas jika ada tulisan yang kurang jelas, 

rusak, atau jumlah soal yang kurang.  
5. Kerjakan soal yang lebih mudah terlebih dahulu!  
6. Periksa kembali hasil pekerjaan, sebelum diserahkan kepada guru atau 

pengawas!  
 

***SELAMAT MENGERJAKAN*** 
 

 
 
1. Perubahan wujud benda dari padat menjadi cair disebut... 

a. Membeku 

b. Menguap 

c. Mencair 

d. Mengembun 

2. Kamper yang lama-lama habis di dalam lemari merupakan contoh perubahan 

wujud... 

a. Mencair 

b. Menyublim 

c. Membeku 

d. Mengembun 

3. Perbedaan antara menguap dan menyublim adalah... 

a. Menguap dari gas ke cair, menyublim dari cair ke padat 

b. Menguap dari cair ke gas, menyublim dari padat ke gas 

c. Menguap dari gas ke padat, menyublim dari gas ke cair 

d. Menguap dari padat ke gas, menyublim dari cair ke gas 
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4. Mengembun dan membeku sama-sama merupakan perubahan wujud yang 

melibatkan... 

a. Penurunan suhu 

b. Peningkatan suhu 

c. Penambahan tekanan 

d. Pelepasan gas 

5. Manakah dari benda berikut ini yang mengalami perubahan mencair? 

a. Uap air menjadi titik-titik air di kaca 

b. Lilin padat meleleh saat dipanaskan 

c. Air dimasukkan ke dalam freezer menjadi es 

d. Kamper di lemari mengecil 

6. Es batu, lilin, dan coklat meleleh saat dipanaskan. Ketiga benda tersebut 

mengalami perubahan wujud yang sama, yaitu... 

a. Membeku 

b. Menyublim 

c. Mengembun 

d. Mencair 

7. Saat pagi hari, kaca jendela tampak berembun. Hal ini terjadi karena... 

a. Uap air berubah menjadi gas 

b. Uap air di udara berubah menjadi cair karena suhu dingin 

c. Air berubah menjadi uap karena sinar matahari 

d. Kaca menyerap air dari luar 

8. Dayu memasukkan es krim ke suhu ruangan. Beberapa menit kemudian, es 

krim mencair. Berdasarkan peristiwa tersebut, perubahan wujud yang terjadi 

adalah... 

a. Mengembun karena udara dingin 

b. Membeku karena didinginkan 

c. Mencair karena suhu naik 

d. Menyublim karena dipanaskan 
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Lampiran 9. Surat Pengantar Uji Judges Rancang Bangun 
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Lampiran 10. Angket Ahli Rancang Bangun 

 

 

 

 

 

 



 
 

197 
 

Lampiran 11. Pernyataan Validasi Ahli Rancang Bangun 
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Lampiran 12. Surat Pengantar Uji Judges Ahli Isi/Materi 
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Lampiran 13. Angket Ahli Uji Ahli Isi/Materi 
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Lampiran 14. Pernyataan Validasi Uji Ahli Isi/Materi 
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Lampiran 15. Surat Validasi Media Pembelajaran Produk Penelitian 
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Lampiran 16. Angket Ahli Desain Instruksional 
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Lampiran 17. Surat Pernyataan Validasi Ahli Desain Instruksional 
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Lampiran 18. Angket Ahli Media 
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Lampiran 19. Surat Pernyataan Validasi Ahli Media 
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Lampiran 20. Daftar Hadir Uji Perorangan 
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Lampiran 21. Angket Uji Perorangan 
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Lampiran 22. Daftar Hadir Uji Kelompok Kecil 
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Lampiran 23. Angket Uji Kelompok Kecil 
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Lampiran 24. Daftar Hadir Uji Instrumen 
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Lampiran 25. Soal Uji Instrumen 

TEST KOMPETENSI PENGETAHUAN 
MUATAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

SD NO 1 SERONGGA GIANYAR TAHUN AJARAN 2024/2025  
  

Satuan Pendidikan   : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran    : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Materi   : Bentuk & Wujud Benda  
Kelas/Semester   : II(Dua) / I (Ganjil) 
Tahun Ajaran   : 2024/2025 
Kurikulum   : Merdeka  
Alokasi Waktu   : 60 menit  
Jumlah Soal   : 30 Soal 

(Uji Instrumen) 
Petunjuk Kerja: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!  
2. Isilah lembar jawaban dengan identitas yang lengkap! 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat dan beri tanda silang (X) 

untuk pilihan A, B, C, dan D pada lembar jawaban yang telah disediakan!  
4. Laporkan kepada guru atau pengawas apabila ada tulisan yangn kurang jelas, 

rusak, atau jumlah soal kurang.  
5. Kerjakan soal yang lebih mudah terlebih dahulu! 
6. Periksa kembali pekerjaan, sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas! 

 
**Selamat Bekerja**  

 
1. Ketika es batu dibiarkan di tempat panas, lama-lama berubah menjadi air. Hal 

ini menunjukkan bahwa benda...  
a. Mencair karena suhu tinggi  
b. Menguap menjadi udara  
c. Membeku karena dingin  
d. Menyublim di kulkas  
  

2. Mana yang menunjukkan bahwa benda padat bisa berubah bentuk jika 
ditekan...  
a. Air dimasukkan ke botol  
b. Kertas dilipat menjadi pesawat  
c. Es dibiarkan di kulkas  
d. Minyak digoreng  
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3. Mengapa balon bisa berubah bentuk jika ditiup...  
a. Karena balon berisi air  
b. Karena udara di dalamnya menekan dinding balon  
c. Karena balon terbuat dari plastik  
d. Karena balon disimpan di tempat dingin  
  

4. Saat kamu menaruh es batu di dalam teh panas, es akan...  
a. Membeku  
b. Mencair  
c. Menguap  
d. Membeku kembali  
  

5. Air dalam gelas ditaruh di freezer. Setelah beberapa jam, air itu menjadi es. Ini 
menunjukkan bahwa... 
a. Air menguap  

b. Air mendidih  
c. Air membeku  
d. Air menyublim  
  

6. Mengapa bentuk benda cair mengikuti bentuk wadahnya...  
a. Karena benda cair menguap  
b. Karena benda cair tidak memiliki bentuk tetap  
c. Karena benda cair berat  
d. Karena wadahnya keras  
  

7. Jika kamu menaruh air di mangkuk, botol, dan gelas, bentuk air akan...  
a. Tetap  
b. Berubah mengikuti bentuk wadah  
c. Menjadi gas  
d. Membeku  
  

8. Mengapa balok kayu tidak bisa dituang seperti air?  
a. Karena padat dan berat  
b. Karena ringan  
c. Karena berbentuk air  
d. Karena berbau  
  

9. Benda gas tidak terlihat karena...  
a. Tidak ada warnanya  
b. Tidak berbentuk tetap dan menyebar ke segala arah  
c. Padat seperti besi  
d. Lebih berat dari air  
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10. Saat air mendidih, kita melihat uap keluar. Hal ini menunjukkan bahwa air...  

a. Membeku  
b. Menguap  
c. Mencair  
d. Mengendap  
  

11. Seorang anak ingin menyimpan air agar tetap dingin. Pilihan terbaik adalah...  
a. Di atas kompor  
b. Dalam lemari es  
c. Di bawah sinar matahari  
d. Di dekat jendela  
  

12. Mana yang paling tepat untuk menyimpan benda gas agar tidak keluar?  
a. Kaleng berlubang  
b. Plastik terbuka  
c. Botol tertutup rapat  
d. Ember terbuka  
  

13. Jika kamu melihat es mencair, kamu harus menyimpulkan bahwa...  
a. Udara sangat dingin  
b. Es terkena panas  
c. Es berubah menjadi gas  
d. Tidak ada perubahan  
  

14. Mana yang merupakan perubahan dari benda padat ke cair?  
a. Minyak menguap  
b. Air mendidih  
c. Lilin meleleh  
d. Udara disimpan  
  

15. Jika air mendidih terus-menerus, maka akan...  
a. Membeku  
b. Mencair  
c. Menguap  
d. Meledak  
  

16. Seorang anak menuangkan minyak ke dalam botol. Bentuk minyak menjadi 
seperti botol. Ini menunjukkan bahwa...  
a. Minyak tidak punya bentuk tetap  
b. Minyak membeku  
c. Minyak menjadi padat  
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d. Minyak berubah warna  
  

17. Air yang dimasukkan ke freezer akan menjadi es karena...  
a. Air dipanaskan  
b. Suhunya tinggi  
c. Suhu di freezer sangat rendah  
d. Air dicampur garam  
  

18. Jika kamu ingin benda cair berubah menjadi padat, maka kamu harus...  
a. Panaskan benda itu  
b. Simpan di tempat panas  
c. Simpan di kulkas  
d. Dinginkan benda itu  
  

19. Jika kita menyemprot parfum ke udara, bau bisa tercium karena...  
a. Parfum berubah menjadi cair  
b. Udara menyerap bau  
c. Gas menyebar ke segala arah  
d. Parfum tidak ada warnanya  
  

20. Benda padat akan berubah bentuk jika...  
a. Dipotong atau ditekan  
b. Dicampur dengan air  
c. Dimasukkan ke botol  
d. Dituang ke piring  
  

21. Jika kamu ingin membuat es loli, alat dan bahan yang kamu butuhkan adalah...  
a. Es batu dan panci  
b. Sirup, cetakan, dan freezer  
c. Minyak goreng dan wajan  
d. Gula dan oven  
  

22. Kamu ingin membuat mainan dari kertas. Agar bentuknya bisa diubah, kamu 
harus...  
a. Membakarnya  
b. Merendamnya  
c. Melipat dan memotongnya  
d. Membekukannya  
  

23. Untuk membuat percobaan perubahan wujud benda, kamu bisa...  
a. Menyimpan batu di meja  
b. Membekukan air dalam freezer  
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c. Menaruh sendok di lemari  
d. Memasak nasi  
  

24. Bagaimana caramu menunjukkan bahwa udara ada meskipun tidak terlihat...  
a. Membakar kertas  
b. Menggenggam tanah  
c. Meniup balon  
d. Menuang air  
  

25. Kamu ingin menunjukkan bahwa benda cair bisa berubah wujud. Apa yang 
harus kamu lakukan...  
a. Masukkan minyak ke plastik  
b. Rebus air sampai mendidih  
c. Tutup ember dengan kain  
d. Gantung baju di luar  
  

26. Untuk menjelaskan perubahan benda padat ke cair, kamu bisa...  
a. Memotong kayu  
b. Mencairkan cokelat  
c. Menyiram tanaman  
d. Menyimpan bola  
  

27. Jika kamu ingin membuat eksperimen tentang benda gas, kamu bisa...  
a. Meniup kantong plastik dan mengikatnya  
b. Memasak air  
c. Menyiram bunga  
d. Menggunting kertas  
  

28. Kamu ingin menunjukkan bahwa benda padat bisa berubah bentuk. Kamu 
bisa...  
a. Melelehkan lilin  
b. Mengaduk air  
c. Menyemprotkan parfum  
d. Meniup udara  
  

29. Untuk menunjukkan bentuk benda cair, kamu bisa menggunakan...  
a. Es batu  
b. Air di dalam gelas  
c. Uap dari ketel  
d. Batu di tanah  
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30. Untuk membuat es batu dari air, kamu bisa membuat langkah-langkah berikut, 
KECUALI...  
a. Menuangkan air ke cetakan  
b. Menaruhnya di freezer  
c. Membiarkannya di bawah sinar matahari  
d. Menunggu beberapa jam di freezer  
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Lampiran 26. Hasil Uji Instrumen 
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Lampiran 27. R Tabel 

Tabel Nilai r Product Moment 
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Lampiran 28. Hasil Uji Validitas Butir Tes 
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Lampiran 29. Hasil Uji Reliabilitas Perangkat Tes 
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Lampiran 30. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
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Lampiran 31. Hasil Uji Daya Beda 
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Lampiran 32. Lembar Soal Pre-Test dan Post-test 

TEST KOMPETENSI PENGETAHUAN 
MUATAN ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 

SD NO 1 SERONGGA GIANYAR TAHUN AJARAN 2024/2025  
  

Satuan Pendidikan   : Sekolah Dasar 
Mata Pelajaran    : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Materi   : Bentuk & Wujud Benda  
Kelas/Semester   : II(Dua) / I (Ganjil) 
Tahun Ajaran   : 2024/2025 
Kurikulum   : Merdeka  
Alokasi Waktu   : 60 menit  
Jumlah Soal   : 30 Soal 

(Pre-Test dan Post-Test) 
Petunjuk Kerja: 

7. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!  
8. Isilah lembar jawaban dengan identitas yang lengkap! 
9. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling tepat dan beri tanda silang (X) 

untuk pilihan A, B, C, dan D pada lembar jawaban yang telah disediakan!  
10. Laporkan kepada guru atau pengawas apabila ada tulisan yangn kurang jelas, 

rusak, atau jumlah soal kurang.  
11. Kerjakan soal yang lebih mudah terlebih dahulu! 
12. Periksa kembali pekerjaan, sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas! 

 
**Selamat Bekerja**  

 
31. Ketika es batu dibiarkan di tempat panas, lama-lama berubah menjadi air. Hal 

ini menunjukkan bahwa benda...  
a. Mencair karena suhu tinggi  
b. Menguap menjadi udara  
c. Membeku karena dingin  
d. Menyublim di kulkas  
  

32. Mana yang menunjukkan bahwa benda padat bisa berubah bentuk jika 
ditekan...  
a. Air dimasukkan ke botol  
b. Kertas dilipat menjadi pesawat  
c. Es dibiarkan di kulkas  
d. Minyak digoreng  
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33. Mengapa balon bisa berubah bentuk jika ditiup...  
a. Karena balon berisi air  
b. Karena udara di dalamnya menekan dinding balon  
c. Karena balon terbuat dari plastik  
d. Karena balon disimpan di tempat dingin  
  

34. Saat kamu menaruh es batu di dalam teh panas, es akan...  
a. Membeku  
b. Mencair  
c. Menguap  
d. Membeku kembali  
  

35. Air dalam gelas ditaruh di freezer. Setelah beberapa jam, air itu menjadi es. Ini 
menunjukkan bahwa... 
a. Air menguap  

e. Air mendidih  
f. Air membeku  
g. Air menyublim  
  

36. Mengapa bentuk benda cair mengikuti bentuk wadahnya...  
a. Karena benda cair menguap  
b. Karena benda cair tidak memiliki bentuk tetap  
c. Karena benda cair berat  
d. Karena wadahnya keras  
  

37. Jika kamu menaruh air di mangkuk, botol, dan gelas, bentuk air akan...  
a. Tetap  
b. Berubah mengikuti bentuk wadah  
c. Menjadi gas  
d. Membeku  
  

38. Mengapa balok kayu tidak bisa dituang seperti air?  
a. Karena padat dan berat  
b. Karena ringan  
c. Karena berbentuk air  
d. Karena berbau  
  

39. Benda gas tidak terlihat karena...  
a. Tidak ada warnanya  
b. Tidak berbentuk tetap dan menyebar ke segala arah  
c. Padat seperti besi  
d. Lebih berat dari air  
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40. Saat air mendidih, kita melihat uap keluar. Hal ini menunjukkan bahwa air...  

a. Membeku  
b. Menguap  
c. Mencair  
d. Mengendap  
  

41. Seorang anak ingin menyimpan air agar tetap dingin. Pilihan terbaik adalah...  
a. Di atas kompor  
b. Dalam lemari es  
c. Di bawah sinar matahari  
d. Di dekat jendela  
  

42. Mana yang paling tepat untuk menyimpan benda gas agar tidak keluar?  
a. Kaleng berlubang  
b. Plastik terbuka  
c. Botol tertutup rapat  
d. Ember terbuka  
  

43. Jika kamu melihat es mencair, kamu harus menyimpulkan bahwa...  
a. Udara sangat dingin  
b. Es terkena panas  
c. Es berubah menjadi gas  
d. Tidak ada perubahan  
  

44. Mana yang merupakan perubahan dari benda padat ke cair?  
a. Minyak menguap  
b. Air mendidih  
c. Lilin meleleh  
d. Udara disimpan  
  

45. Jika air mendidih terus-menerus, maka akan...  
a. Membeku  
b. Mencair  
c. Menguap  
d. Meledak  
  

46. Seorang anak menuangkan minyak ke dalam botol. Bentuk minyak menjadi 
seperti botol. Ini menunjukkan bahwa...  
a. Minyak tidak punya bentuk tetap  
b. Minyak membeku  
c. Minyak menjadi padat  
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d. Minyak berubah warna  
  

47. Air yang dimasukkan ke freezer akan menjadi es karena...  
a. Air dipanaskan  
b. Suhunya tinggi  
c. Suhu di freezer sangat rendah  
d. Air dicampur garam  
  

48. Jika kamu ingin benda cair berubah menjadi padat, maka kamu harus...  
a. Panaskan benda itu  
b. Simpan di tempat panas  
c. Simpan di kulkas  
d. Dinginkan benda itu  
  

49. Jika kita menyemprot parfum ke udara, bau bisa tercium karena...  
a. Parfum berubah menjadi cair  
b. Udara menyerap bau  
c. Gas menyebar ke segala arah  
d. Parfum tidak ada warnanya  
  

50. Benda padat akan berubah bentuk jika...  
a. Dipotong atau ditekan  
b. Dicampur dengan air  
c. Dimasukkan ke botol  
d. Dituang ke piring  
  

51. Jika kamu ingin membuat es loli, alat dan bahan yang kamu butuhkan adalah...  
a. Es batu dan panci  
b. Sirup, cetakan, dan freezer  
c. Minyak goreng dan wajan  
d. Gula dan oven  
  

52. Kamu ingin membuat mainan dari kertas. Agar bentuknya bisa diubah, kamu 
harus...  
a. Membakarnya  
b. Merendamnya  
c. Melipat dan memotongnya  
d. Membekukannya  
  

53. Untuk membuat percobaan perubahan wujud benda, kamu bisa...  
a. Menyimpan batu di meja  
b. Membekukan air dalam freezer  
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c. Menaruh sendok di lemari  
d. Memasak nasi  
  

54. Bagaimana caramu menunjukkan bahwa udara ada meskipun tidak terlihat...  
a. Membakar kertas  
b. Menggenggam tanah  
c. Meniup balon  
d. Menuang air  
  

55. Kamu ingin menunjukkan bahwa benda cair bisa berubah wujud. Apa yang 
harus kamu lakukan...  
a. Masukkan minyak ke plastik  
b. Rebus air sampai mendidih  
c. Tutup ember dengan kain  
d. Gantung baju di luar  
  

56. Untuk menjelaskan perubahan benda padat ke cair, kamu bisa...  
a. Memotong kayu  
b. Mencairkan cokelat  
c. Menyiram tanaman  
d. Menyimpan bola  
  

57. Jika kamu ingin membuat eksperimen tentang benda gas, kamu bisa...  
a. Meniup kantong plastik dan mengikatnya  
b. Memasak air  
c. Menyiram bunga  
d. Menggunting kertas  
  

58. Kamu ingin menunjukkan bahwa benda padat bisa berubah bentuk. Kamu 
bisa...  
a. Melelehkan lilin  
b. Mengaduk air  
c. Menyemprotkan parfum  
d. Meniup udara  
  

59. Untuk menunjukkan bentuk benda cair, kamu bisa menggunakan...  
a. Es batu  
b. Air di dalam gelas  
c. Uap dari ketel  
d. Batu di tanah  
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60. Untuk membuat es batu dari air, kamu bisa membuat langkah-langkah berikut, 
KECUALI...  
a. Menuangkan air ke cetakan  
b. Menaruhnya di freezer  
c. Membiarkannya di bawah sinar matahari  
d. Menunggu beberapa jam di freezer  
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Lampiran 33. Daftar Hadir Pre-Test 
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Lampiran 34. Hasil Pelaksanaan Pre-Test 
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Lampiran 35. Rekapitulasi Nilai Pre-Test 
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Lampiran 36. Daftar Hadir Post-Test 
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Lampiran 37. Hasil Pelaksanaan Post-Test 
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Lampiran 38. Rekapitulasi Nilai Post-Test 
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Lampiran 39. Hasil Perhitungan Normalitas Sebaran Data Pre-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

!"#" !"#$%#&% $%&'$ &()*+, $ $
!"#ABCAD"(F G+ ,+ -K/0/G+ N,/02P4
5ASA G, ,+ -KN0/G+ K420PGN
T88A9 G, ,+ -KN0/G+ K420PGN
TW;A G, ,Y -KN0/G+ K420PGN
C=D;B>A?9A 4Y ,Y -20/G+ 2N02P4
@SA(DA 4+ /, -/0/G+ GG0KNP
5;=SAFBTBFA 4+ /+ -/0/G+ GG0KNP
CASA 4, /+ -N0/G+ /02P4
CAaAbA 4, /+ -N0/G+ /02P4
FA8Ad 4, /+ -N0/G+ /02P4
T?FA /Y /K Y0+4, Y0KNP
eAb= /Y /Y Y0+4, Y0KNP
!"#ABId;AB /Y /Y Y0+4, Y0KNP
gd9AD;BT;=( /Y /Y Y0+4, Y0KNP
gd9AD;BhAibA /Y /Y Y0+4, Y0KNP
CAiA /Y /Y Y0+4, Y0KNP
eSbAD /Y /Y Y0+4, Y0KNP
CASA /K /Y K0+4, K0PGN
T9"W /+ 4, +0+4, KK0N,Y
gSA(DA /+ 4, +0+4, KK0N,Y
5;=SAFBCA?A /+ 4, +0+4, KK0N,Y
5AS9AWA /+ 4+ +0+4, KK0N,Y
gd9AD;BTb= /, 4+ ,0+4, 4G0KNP
TBFA ,Y 4Y KY0+4, KY,0N,Y
gA?"jB!#A ,Y G, KY0+4, KY,0N,Y
!"#ABTb=BkAFbA ,+ G, K+0+4, K,P0GK+
kAiSA ,+ G, K+0+4, K,P0GK+
hSAB>=SDA9A ,+ G+ K+0+4, K,P0GK+
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/"0*"(N$
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Lampiran 40. Hasil Perhitungan Normalitas Sebaran Data Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

!"#" !"#$%$&#$ $%&'$ &()*+, $ $
!"#"A BC DC (FG+,-B ,CC+BGC
K/0"AN"2/P4 B5 DS (FF+,-B F,5+CB5
T88"9A B5 DS (FF+,-B F,5+CB5
TW;" B5 DS (FF+,-B F,5+CB5
Y#=P2"A 5S -5 (-+,-B B-+BGC
>"?@A 5S -C (-+,-B B-+BGC
A=#"A 5S -C (-+,-B B-+BGC
N@2;AB"C9" 55 -C (F+,-B F+BGC
TC4=A 55 -C (F+,-B F+BGC
!;@#"4ATa4= 55 -S (F+,-B F+BGC
!;@#"4AA=C= 55 -S (F+,-B F+BGC
A=b"?"A 55 -S (F+,-B F+BGC
Fd9"2;Ae"I?" 55 -S (F+,-B F+BGC
!=#9"W" 55 55 (F+,-B F+BGC
g"8=dA 55 55 (F+,-B F+BGC
K/0"Ahd;" -S 55 F+5Fi ,+DCD
F#=P2"A -S 55 F+5Fi ,+DCD
Fd9"2;AT?@ -S 55 F+5Fi ,+DCD
N=#=A -S 55 F+5Fi ,+DCD
T9/WA -C 55 i+5Fi ,,+,,i
Fd9"2;AT;@P -C 55 i+5Fi ,,+,,i
N=I" -C 5S i+5Fi ,,+,,i
>#?"2 -C 5S i+5Fi ,,+,,i
Ta4=A -5 5S -+5Fi 5G+DCD
K/0"AT?@Aj"4?" DS B5 FF+5Fi FC5+,,i
F"C/kAK0= DS B5 FF+5Fi FC5+,,i
e#=AB@#2"9= DS B5 FF+5Fi FC5+,,i
j=I#"A DC BC Fi+5Fi ,FB+GFS

-
."/*"(0$

N2345
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Lampiran 41. F Tabel 

df untuk  
penyebut  

(N2)  

df untuk pembilang (N1)  

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  
1  161  199  216  225  230  234  237  239  241  242  243  244  245  245  246  
2  18.51  19.00  19.16  19.25  19.30  19.33  19.35  19.37  19.38  19.40  19.40  19.41  19.42  19.42  19.43  
3  10.13  9.55  9.28  9.12  9.01  8.94  8.89  8.85  8.81  8.79  8.76  8.74  8.73  8.71  8.70  
4  7.71  6.94  6.59  6.39  6.26  6.16  6.09  6.04  6.00  5.96  5.94  5.91  5.89  5.87  5.86  
5  6.61  5.79  5.41  5.19  5.05  4.95  4.88  4.82  4.77  4.74  4.70  4.68  4.66  4.64  4.62  
6  5.99  5.14  4.76  4.53  4.39  4.28  4.21  4.15  4.10  4.06  4.03  4.00  3.98  3.96  3.94  
7  5.59  4.74  4.35  4.12  3.97  3.87  3.79  3.73  3.68  3.64  3.60  3.57  3.55  3.53  3.51  
8  5.32  4.46  4.07  3.84  3.69  3.58  3.50  3.44  3.39  3.35  3.31  3.28  3.26  3.24  3.22  
9  5.12  4.26  3.86  3.63  3.48  3.37  3.29  3.23  3.18  3.14  3.10  3.07  3.05  3.03  3.01  

10  4.96  4.10  3.71  3.48  3.33  3.22  3.14  3.07  3.02  2.98  2.94  2.91  2.89  2.86  2.85  
11  4.84  3.98  3.59  3.36  3.20  3.09  3.01  2.95  2.90  2.85  2.82  2.79  2.76  2.74  2.72  
12  4.75  3.89  3.49  3.26  3.11  3.00  2.91  2.85  2.80  2.75  2.72  2.69  2.66  2.64  2.62  
13  4.67  3.81  3.41  3.18  3.03  2.92  2.83  2.77  2.71  2.67  2.63  2.60  2.58  2.55  2.53  
14  4.60  3.74  3.34  3.11  2.96  2.85  2.76  2.70  2.65  2.60  2.57  2.53  2.51  2.48  2.46  
15  4.54  3.68  3.29  3.06  2.90  2.79  2.71  2.64  2.59  2.54  2.51  2.48  2.45  2.42  2.40  
16  4.49  3.63  3.24  3.01  2.85  2.74  2.66  2.59  2.54  2.49  2.46  2.42  2.40  2.37  2.35  
17  4.45  3.59  3.20  2.96  2.81  2.70  2.61  2.55  2.49  2.45  2.41  2.38  2.35  2.33  2.31  
18  4.41  3.55  3.16  2.93  2.77  2.66  2.58  2.51  2.46  2.41  2.37  2.34  2.31  2.29  2.27  
19  4.38  3.52  3.13  2.90  2.74  2.63  2.54  2.48  2.42  2.38  2.34  2.31  2.28  2.26  2.23  
20  4.35  3.49  3.10  2.87  2.71  2.60  2.51  2.45  2.39  2.35  2.31  2.28  2.25  2.22  2.20  
21  4.32  3.47  3.07  2.84  2.68  2.57  2.49  2.42  2.37  2.32  2.28  2.25  2.22  2.20  2.18  
22  4.30  3.44  3.05  2.82  2.66  2.55  2.46  2.40  2.34  2.30  2.26  2.23  2.20  2.17  2.15  
23  4.28  3.42  3.03  2.80  2.64  2.53  2.44  2.37  2.32  2.27  2.24  2.20  2.18  2.15  2.13  
24  4.26  3.40  3.01  2.78  2.62  2.51  2.42  2.36  2.30  2.25  2.22  2.18  2.15  2.13  2.11  
25  4.24  3.39  2.99  2.76  2.60  2.49  2.40  2.34  2.28  2.24  2.20  2.16  2.14  2.11  2.09  
26  4.23  3.37  2.98  2.74  2.59  2.47  2.39  2.32  2.27  2.22  2.18  2.15  2.12  2.09  2.07  
27  4.21  3.35  2.96  2.73  2.57  2.46  2.37  2.31  2.25  2.20  2.17  2.13  2.10  2.08  2.06  
28  4.20  3.34  2.95  2.71  2.56  2.45  2.36  2.29  2.24  2.19  2.15  2.12  2.09  2.06  2.04  
29  4.18  3.33  2.93  2.70  2.55  2.43  2.35  2.28  2.22  2.18  2.14  2.10  2.08  2.05  2.03  
30  4.17  3.32  2.92  2.69  2.53  2.42  2.33  2.27  2.21  2.16  2.13  2.09  2.06  2.04  2.01  
31  4.16  3.30  2.91  2.68  2.52  2.41  2.32  2.25  2.20  2.15  2.11  2.08  2.05  2.03  2.00  
32  4.15  3.29  2.90  2.67  2.51  2.40  2.31  2.24  2.19  2.14  2.10  2.07  2.04  2.01  1.99  
33  4.14  3.28  2.89  2.66  2.50  2.39  2.30  2.23  2.18  2.13  2.09  2.06  2.03  2.00  1.98  
34  4.13  3.28  2.88  2.65  2.49  2.38  2.29  2.23  2.17  2.12  2.08  2.05  2.02  1.99  1.97  
35  4.12  3.27  2.87  2.64  2.49  2.37  2.29  2.22  2.16  2.11  2.07  2.04  2.01  1.99  1.96  
36  4.11  3.26  2.87  2.63  2.48  2.36  2.28  2.21  2.15  2.11  2.07  2.03  2.00  1.98  1.95  
37  4.11  3.25  2.86  2.63  2.47  2.36  2.27  2.20  2.14  2.10  2.06  2.02  2.00  1.97  1.95  
38  4.10  3.24  2.85  2.62  2.46  2.35  2.26  2.19  2.14  2.09  2.05  2.02  1.99  1.96  1.94  
39  4.09  3.24  2.85  2.61  2.46  2.34  2.26  2.19  2.13  2.08  2.04  2.01  1.98  1.95  1.93  
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40  4.08  3.23  2.84  2.61  2.45  2.34  2.25  2.18  2.12  2.08  2.04  2.00  1.97  1.95  1.92  
41  4.08  3.23  2.83  2.60  2.44  2.33  2.24  2.17  2.12  2.07  2.03  2.00  1.97  1.94  1.92  
42  4.07  3.22  2.83  2.59  2.44  2.32  2.24  2.17  2.11  2.06  2.03  1.99  1.96  1.94  1.91  
43  4.07  3.21  2.82  2.59  2.43  2.32  2.23  2.16  2.11  2.06  2.02  1.99  1.96  1.93  1.91  
44  4.06  3.21  2.82  2.58  2.43  2.31  2.23  2.16  2.10  2.05  2.01  1.98  1.95  1.92  1.90  
45  4.06  3.20  2.81  2.58  2.42  2.31  2.22  2.15  2.10  2.05  2.01  1.97  1.94  1.92  1.89  
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Lampiran 42. Hasil Perhitungan Homogenitas Varians 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

!"#" !"#$%#&% $%&'$ &()*+, $ $ !"#" !'&%$%#&% $%-'$ -()*+, $ $
!"#ABCAD"(F G+ ,+ -K/0/G+ N,/02P4 5ASAB /+ 2+ -K40NP/ N++0/4+
5ASA G, ,+ -KN0/G+ K420PGN !"#ABCAD"(F /, 2T -KK0NP/ KN,0+/,
899AW G, ,+ -KN0/G+ K420PGN 899AWB /, 2T -KK0NP/ KN,0+/,
8;YA G, ,T -KN0/G+ K420PGN 8;YA /, 2T -KK0NP/ KN,0+/,
C=DYB>A?WA 4T ,T -20/G+ 2N02P4 @SA(DAB ,T P, -P0NP/ /P0/4+
@SA(DA 4+ /, -/0/G+ GG0KNP BAC=B ,T P+ -P0NP/ /P0/4+
5Y=SAFB8aFA 4+ /+ -/0/G+ GG0KNP bASAB ,T P+ -P0NP/ /P0/4+
bASA 4, /+ -N0/G+ /02P4 C=DYB>A?WA ,, P+ -K0NP/ K0/4+
bAFACA 4, /+ -N0/G+ /02P4 8?FAB ,, P+ -K0NP/ K0/4+
dA9Ae 4, /+ -N0/G+ /02P4 5Y=SAFB8aFA ,, PT -K0NP/ K0/4+
8?FA /T /K T0+4, T0KNP 5Y=SAFBbA?A ,, PT -K0NP/ K0/4+
BAC= /T /T T0+4, T0KNP bAFACAB ,, PT -K0NP/ K0/4+
!"#ABIeYAB /T /T T0+4, T0KNP geWADYBhAiCA ,, PT -K0NP/ K0/4+
geWADYB8Y=( /T /T T0+4, T0KNP 5ASWA;A ,, ,, -K0NP/ K0/4+
geWADYBhAiCA /T /T T0+4, T0KNP dA9AeB ,, ,, -K0NP/ K0/4+
CAiA /T /T T0+4, T0KNP !"#ABIeYA PT ,, K0,KG N02+2
BSCAD /T /T T0+4, T0KNP gSA(DAB PT ,, K0,KG N02+2
CASA /K /T K0+4, K0PGN geWADYB8C= PT ,, K0,KG N02+2
8W"; /+ 4, +0+4, KK0N,T CASAB PT ,, K0,KG N02+2
gSA(DA /+ 4, +0+4, KK0N,T 8W";B P+ ,, G0,KG NN0NNG
5Y=SAFBbA?A /+ 4, +0+4, KK0N,T geWADYB8Y=( P+ ,, G0,KG NN0NNG
5ASWA;A /+ 4+ +0+4, KK0N,T CAiA P+ ,T G0,KG NN0NNG
geWADYB8C= /, 4+ ,0+4, 4G0KNP BSCAD P+ ,T G0,KG NN0NNG
8aFA ,T 4T KT0+4, KT,0N,T 8aFAB P, ,T P0,KG ,402+2
gA?"jB!#A ,T G, KT0+4, KT,0N,T !"#AB8C=BkAFCA 2T /, KK0,KG K+,0NNG
!"#AB8C=BkAFCA ,+ G, K+0+4, K,P0GK+ gA?"jB!#A 2T /, KK0,KG K+,0NNG
kAiSA ,+ G, K+0+4, K,P0GK+ hSAB>=SDAWA 2T /, KK0,KG K+,0NNG
hSAB>=SDAWA ,+ G+ K+0+4, K,P0GK+ kAiSAB 2+ /+ KG0,KG NK/04KT
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Lampiran 43. T Tabel  

Titik presentase distribusi t (df = 1-40) 

 Pr  0.25  0.10  0.05  0.025  0.01  0.005  0.001  

df   0.50  0.20  0.10  0.050  0.02  0.010  0.002  

 1  1.00000  3.07768  6.31375  12.70620  31.82052  63.65674  318.30884  

 2  0.81650  1.88562  2.91999  4.30265  6.96456  9.92484  22.32712  

 3  0.76489  1.63774  2.35336  3.18245  4.54070  5.84091  10.21453  

 4  0.74070  1.53321  2.13185  2.77645  3.74695  4.60409  7.17318  

 5  0.72669  1.47588  2.01505  2.57058  3.36493  4.03214  5.89343  

 6  0.71756  1.43976  1.94318  2.44691  3.14267  3.70743  5.20763  

 7  0.71114  1.41492  1.89458  2.36462  2.99795  3.49948  4.78529  

 8  0.70639  1.39682  1.85955  2.30600  2.89646  3.35539  4.50079  

 9  0.70272  1.38303  1.83311  2.26216  2.82144  3.24984  4.29681  

 10  0.69981  1.37218  1.81246  2.22814  2.76377  3.16927  4.14370  

 11  0.69745  1.36343  1.79588  2.20099  2.71808  3.10581  4.02470  

 12  0.69548  1.35622  1.78229  2.17881  2.68100  3.05454  3.92963  

 13  0.69383  1.35017  1.77093  2.16037  2.65031  3.01228  3.85198  

 14  0.69242  1.34503  1.76131  2.14479  2.62449  2.97684  3.78739  

 15  0.69120  1.34061  1.75305  2.13145  2.60248  2.94671  3.73283  

 16  0.69013  1.33676  1.74588  2.11991  2.58349  2.92078  3.68615  

 17  0.68920  1.33338  1.73961  2.10982  2.56693  2.89823  3.64577  

 18  0.68836  1.33039  1.73406  2.10092  2.55238  2.87844  3.61048  

 19  0.68762  1.32773  1.72913  2.09302  2.53948  2.86093  3.57940  

 20  0.68695  1.32534  1.72472  2.08596  2.52798  2.84534  3.55181  

 21  0.68635  1.32319  1.72074  2.07961  2.51765  2.83136  3.52715  

 22  0.68581  1.32124  1.71714  2.07387  2.50832  2.81876  3.50499  

 23  0.68531  1.31946  1.71387  2.06866  2.49987  2.80734  3.48496  
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 24  0.68485  1.31784  1.71088  2.06390  2.49216  2.79694  3.46678  

 25  0.68443  1.31635  1.70814  2.05954  2.48511  2.78744  3.45019  

 26  0.68404  1.31497  1.70562  2.05553  2.47863  2.77871  3.43500  

 27  0.68368  1.31370  1.70329  2.05183  2.47266  2.77068  3.42103  

 28  0.68335  1.31253  1.70113  2.04841  2.46714  2.76326  3.40816  

 29  0.68304  1.31143  1.69913  2.04523  2.46202  2.75639  3.39624  

 30  0.68276  1.31042  1.69726  2.04227  2.45726  2.75000  3.38518  

 31  0.68249  1.30946  1.69552  2.03951  2.45282  2.74404  3.37490  

 32  0.68223  1.30857  1.69389  2.03693  2.44868  2.73848  3.36531  

 33  0.68200  1.30774  1.69236  2.03452  2.44479  2.73328  3.35634  

 34  0.68177  1.30695  1.69092  2.03224  2.44115  2.72839  3.34793  

 35  0.68156  1.30621  1.68957  2.03011  2.43772  2.72381  3.34005  

 36  0.68137  1.30551  1.68830  2.02809  2.43449  2.71948  3.33262  

 37  0.68118  1.30485  1.68709  2.02619  2.43145  2.71541  3.32563  

 38  0.68100  1.30423  1.68595  2.02439  2.42857  2.71156  3.31903  

 39  0.68083  1.30364  1.68488  2.02269  2.42584  2.70791  3.31279  

 40  0.68067  1.30308  1.68385  2.02108  2.42326  2.70446  3.30688  
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Lampiran 44. Hasil Perhitungan Uji-T 
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Lampiran 45. Jadwal dan Waktu Penelitian 

Lampiran 46. Dokumentasi Penelitian  

     

   

    

   



 

 
 

Lampiran 47. Matriks Kajian yang Relevan 

 

No Nama 
Penelitian 

Judul Artikel 
Penelitian 

Nasional / 
Internasional 

Produk Model Simpulan Daftar Pustaka 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1.  Hanin, 

Murjainah, 
A. Heryanto 

Pengembangan 
Media E-Modul 
Flipbook 
Berbasis 
Karakter Pada 
Materi 
Ekosistem Kelas 
V Sekolah Dasar 

Nasional E-Modul Hannafin 
and Peck 

Hasil dari penelitian ini memiliki kevalidan e-
modul flipbook berbasis karakter dinilai oleh 
tiga ahli pada tahap expert review yaitu ahli 
media, ahli materi, dan ahli bahasa. Hasil 
analisis dari penilaian para ahli yaitu rata-rata 
90% dengan kriteria sangat valid berdasarkan 
data angket. Untuk kepraktisan diperoleh dari 
respon siswa pada tahap one-to-one 
memperoleh nilai rata rata 93% dengan 
kategori sangat praktis, dan pada tahap small 
group memperoleh nilai rata-rata 98% dengan 
kategori sangat praktis berdasarkan data 
angket. Jadi, dapat disimpulkan bahwa e-modul 
flipbook berbasis karakter termasuk ke dalam 
kategori sangat valid dan sangat praktis. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam Pendidikan khususnya 
sekolah dan guru dan juga peneliti dapat 
menjadi rujukan dan penelitian lanjutan, yaitu 
efektivitas dari produk tersebut. 

Hanin, Murjainah, 
Heryanto. A. 2023. 
Pengembangan Media E-
Modul Flipbook Berbasis 
Karakter pada Materi 
Ekosistem Kelas V 
Sekolah Dasar. Journal 
Of Education Review and 
Research. 6(2), (117-
129). 
 
Diakses dari laman 
https://www.researchgate
.net/publication/3770676
58  
(24 Agustus 2025) 

2. Lamria 
Harefa, 

Pengembangan 
E Modul 

Nasional E-Modul ADDIE hasil yang di dapatkan yakni, hasil penelitian 
yang diperoleh, validasi oleh dosen ahli media 

Ahmad Nur, Supeno, 
Ainy. Q. H. 2024. 

https://www.researchgate.net/publication/377067658
https://www.researchgate.net/publication/377067658
https://www.researchgate.net/publication/377067658
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Imelda Free 
Unita 
Manurung 

Berbasis 
Problem Solving 
Menggunakan 
Scan Barcode 
Untuk 
Meningkatkan 
Literasi Sains 
Siswa Kelas V 
SDN 107398 
Sei Rotan 

dilakukan sebanyak 3 tahap. Tahap 1 80% 
kategori “Layak”, tahap 2 89% kategori 
“Sangat Layak”, tahap 3 92% kategori “Sangat 
Layak”. Validasi oleh dosen ahli materi 
dilakukan sebanyak 2 tahap. Tahap 1 76,80% 
kategori “Layak”, tahap 2 92,80% kategori 
“Sangat Layak”. Dari hasil tersebut terjadi 
peningkatan sebanyak 16 kategori “Efektif” 
dengan persentase ketuntasan 100% kategori 
“Sangat Baik”. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa e modul berbasis problem 
solving menggunakan scan barcode layak, 
praktis, dan efektif digunakan. 

Pengembangan E Modul 
Harefa Lamria, 
Manurung. U, F, I. 2023. 
Pengembangan E-Modul 
Berbasis Problem 
Solving Menggunakan 
Scan Barcode Untuk 
Meningkatkan Literasi 
Sains Siswa Kelas V 
SDN 107398 Sei Rotan. 
IJEB: Indonesian Journal 
Education Basic. Vol 1, 
No. 2. (hlm: 121-127). 
 
Diakses dari laman 
https://jurnal.academiace
nter.org/index.php/IJEB  
(31 Oktober 2025) 

3. Hanik 
Qurratul 
Ainy, 
Supeno, 
Nur Ahmad 

Pengembangan 
E Modul 
Berbantuan 
Flipbook Digital 
Untuk 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Problem Solving 
Siswa SMP 
Pada 

Nasional E-Modul ADDIE Hasil keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan e-modul ialah termasuk kriteria 
sangat praktis yakni 91,2%. E-modul 
berbantuan flipbook digital termasuk kategori 
efektif dengan skor N-gain yakni 0,69 dan 
angket respon peserta didik sebesar 92,27% 
menunjukkan kriteria sangat baik. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan e-modul 
berbantuan flipbook digital dinyatakan valid, 
praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

Ahmad Nur, Supeno, 
Ainy. Q. H. 2024. 
Pengembangan E Modul 
Berbantuan Flipbook 
Digital Untuk 
Meningkatkan 
Kemampuan Problem 
Solving Siswa SMP Pada 
Pembelajaran IPA. Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Citra 

https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJEB
https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJEB
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Pembelajaran 
IPA 

kemampuan problem solving siswa SMP pada 
pembelajaran IPA. 

Bakti. Vol. 11, No. 1, 
ISSN: 2620-6641. 
 
Diakses pada laman 
http://jurnalilmiahcitraba
kti.ac.id/jil/index.php/jil 
(31 Oktober 2025) 

4. Kesya 
Glory 
Sitompul, 
Sutarno, 
Dedy 
Hamdan 

Pengembangan 
E-Modul 
Berbasis 
Contextual 
Teaching and 
Learning (CTL) 
untuk Melatih 
Kemampuan 
Berpikir 
Analisis Siswa 
Pada Materi 
Gelombang 
Bunyi  

Nasional E-Modul R & D 
(Research 
And 
Developm
ent) 

Berdasarkan hasil validasi ahli terhadap produk 
akhir yang dihasilkan diperoleh persentase skor 
rata-rata pada aspek kelayakan isi adalah 
83,5% dengan kategori sangat layak, aspek 
penyajian sebesar 98,4% dengan kategori 
sangat layak, aspek penggunaan bahasa sebesar 
89,2% dengan kategori sangat layak, dan aspek 
media sebesar 87,5% dengan kategori sangat 
layak, dengan nilai rata-rata keseluruhan 
sebesar 89,6% dengan kategori sangat layak. 
Berdasarkan hasil uji keterbacaan produk, 
diperoleh persentase skor rata-rata pada aspek 
isi adalah 90,9% dengan kategori sangat layak, 
aspek kebahasaan sebesar 90,2% dengan 
kategori sangat layak, aspek penyajian sebesar 
88,8% dengan kategori sangat layak dan aspek 
media sebesar 91,6% dengan kategori sangat 
layak. Berdasarkan hasil validasi dan uji 
keterbacaan yang telah dilakukan oleh ahli 
dapat disimpulkan bahwa yang dikembangkan 
sudah “sangat layak” untuk dilanjutkan pada 

Sitompul, Kesya Glory, 
Sutarno Sutarno, and 
Dedy Hamdani. 
Pengembangan e-modul 
berbasis pendekatan 
contextual teaching and 
learning (CTL) untuk 
melatihkan kemampuan 
berpikir analisis siswa 
pada materi gelombang 
bunyi. Diksains: Jurnal 
Ilmiah Pendidikan 
Sains 2.1 (2021): 37-48. 
 
 

http://jurnalilmiahcitrabakti.ac.id/jil/index.php/jil
http://jurnalilmiahcitrabakti.ac.id/jil/index.php/jil
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uji coba lapangan. Adapun perbedaan dan 
persamaan pada penelitian ini yaitu, 
persamaannya yang tampak pada pruduk yang 
dikembangkan yaitu bahan ajar berbasis CTL, 
dan perbedaannya tampak pada model 
penelitian dan pengembangan (R&D) serta 
muatan materi yang dipakai. 

5. Wulandari 
S, Octaria 
D, 
Mulbasari A 

Pengembangan 
E-Modul 
Berbantuan 
Aplikasi Flip 
Pdf Builder 
Berbasis 
Contextual 
Teaching and 
Learning 

Nasional E-Modul ADDIE Hasil validasi ahli materi diperoleh skor rata-
rata sebesar 4,4 dengan kriteria valid, ahli 
media diperoleh skor rata-rata sebesar 4,7 
dengan kriteria sangat valid, dan untuk 
pendidik diperoleh skor rata-rata sebesar 4,1 
dengan kriteria sangat valid. Sehingga, 
diperoleh skor rata-rata untuk ketiga validator 
sebesar 4,4 dengan kriteria sangat valid. Hasil 
penelitian menunjukkan yangdikembangkan 
memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis 
dan sangat efektif, sehingga berkualitas baik 
dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 
Dalam penelitian ini juga ditemukan aspek 
persamaan dan juga aspek perbedaan, dimana 
tampak persamaannya adalah membahas 
media dan model yang sama, dan 
perbedaannya tampak pada materi dan muatan 
yang digunakan. 

Wulandari S, Octaria D, 
Mulbasari A. 2021 
Pengembangan E-Modul 
Berbantuan Aplikasi Flip 
Pdf Builder Berbasis 
Contextual Teaching and 
Learning 
JNPM (Jurnal Nasional 
Pendidikan Matematika) 
(2021) 5(2) 389 
 
Diakses pada laman 
http://dx.doi.org/10.3360
3/jnpm.v5i2.4628  
(14 April 2025) 

http://dx.doi.org/10.33603/jnpm.v5i2.4628
http://dx.doi.org/10.33603/jnpm.v5i2.4628
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6.  Dendi 
Advis 
Faizhal, 
Ulfa Danni 
Rosada 

Pengembangan 
E-Modul 
Berbasis CTL 
Berupa Flipbook 
Untuk 
Meningkatkan 
Minat Dan 
Bakat Siswa 
SMK 

Nasional Flipbook ADDIE Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk 
pengembangan berbasis CTL berupa flipbook 
untuk meningkatkan minat dan bakat 
memperoleh hasil 1.426 dari nilai maksimum 
1.836 dan hasil akhir 77,6 termasuk dalam 
kategori sangat baik, dengan ini memberikan 
pernyataan produk layak untuk digunakan. 
Kesimpulan dalam peneltian ini bahwa 1) 
berbasis CTL dalam bentuk flipbook ini 
mendapatkan hasil yang sangat baik, sesuai 
dengan hasil penilaian kualitas dari para ahli 
dan 2) berbasis CTL berupa flipbook termasuk 
dalam kategori “Sangat Baik” dan bisa 
digunakan untuk meningkatkan minat dan 
bakat siswa SMK. 

(Dendi Advis Faizhal & 
Ulfa Danni Rosada, 2023) 
Pengembangan E-Modul 
Berbasis CTL Berupa 
Flipbook Untuk 
Meningkatkan Minat Dan 
Bakat Siswa SMK 
G-Couns: Jurnal 
Bimbingan dan 
Konseling (2023) 8(01) 
341-358  
 
Diakses pada laman 
10.31316/gcouns.v8i01.4
810  
(14 April 2025) 

7. Nurlaeli, 
Miftahul 
Husni, 
Novita 
Utami 

Pengembangan 
Bahan Ajar E-
Modul Berbasis 
Contextual 
Teaching and 
Learning (CTL) 
Kelas IV Tema 6 
Subtema 3 di 
SD 
Muhammadiyah 
4 Palembang 

Nasional E-Modul R & D 
(Research 
And 
Developm
ent) 

Menghasilkan bahan ajar berupa berbasis 
contextual teaching learning (CTL) tema 6 
cita-citaku subtema 3 kelas IV di SD 
Muhammadiyah 4 Palembang yang valid 
dilihat dari hasil angket validasi ahli desain 
diperoleh skor 79, ahli bahasa diperoleh skor 
81, dan ahli materi diperoleh skor 99, serta dari 
hasil hasil validasi angket one to one diperoleh 
skor rata-rata 85, maka hasil rata-rata dari 
validasi angket pada tahap expert review dan 
one to one diperoleh skor 85 dengan kategori 
sangat valid. 

(Husni & Utami, n.d.) 
Pengembangan Bahan 
Ajar E-Modul Berbasis 
Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Kelas IV 
Tema 6 Subtema 3 di SD 
Muhammadiyah 4 
Palembang 
Limas PGMI : Jurnal 
Pendidikan Dasar Islam 
E-ISSN : 2807-1824 
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Diakses pada laman  
http://jurnal.radenfatah.ac
.id/index.php/limaspgmi 
 (14 April 2025) 

8. Sufiani 
Yunus, St. 
Humaerah 
Syarif 

Pengembangan 
Bahan Ajar 
berbasis 
Contextual 
Teaching and 
Learning Materi 
Getaran, 
Gelombang dan 
Bunyi  

Nasional  Bahan 
Ajar 

ADDIE Hasil validasi ahli materi pada aspek kelayakan 
isi, penyajian dan bahasa berturut-turut 
diperoleh rata-rata sebesar 3,31 kategori valid, 
3,33 kategori valid, dan 3,25 kategori valid dan 
hasil validasi ahli media diperoleh rata-rata 
3,86 kategori sangat valid. Hasil respon peserta 
didik diperoleh rata-rata sebesar 3,61 kategori 
sangat praktis. Dari hasil validasi dan respon 
peserta didik dapat disimpulkan bahan ajar 
ilmu IPA berbasis contextual teaching and 
learning yang dikembangkan valid dan praktis 
untuk digunakan. Maka dengan keseluruhan 
produk berhasil memperoleh penilaian dengan 
kulifikasi yang begitu baik, serta bahan ajar 
yang bersifat interaktif mampu memiliki 
penilaian yang secara layak dipakai dalam 
mendukung kegiatan proses pembelajaran. 

(Yunus et al., 2024) 
Pengembangan Bahan 
Ajar berbasis Contextual 
Teaching and Learning 
Materi Getaran, 
Gelombang dan Bunyi 
Journal of Education 
Research 
 
Diakses pada laman 
st.humaerahsyarif@iainp
are.ac.id  
(14 April 2025) 

9. Ulfa 
Nurvitasari, 
Suyoto, Nur 
Ngazizah 

Pengembangan 
E-Modul 
Interaktif 
dengan 
Pendekatan CTL 
Berbasis 

Nasional E-Modul ADDIE Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
dan mengetahui kelayakan  Interaktif dengan 
Pendekatan CTL berbasis Kearifan Lokal 
Kelas V Tema 6 Panas dan Perpindahannya. 
Aspek kevalidan dilakukan dengan validasi 
dosen dan guru mendapatkan persentase 
94,2%. Hasil keterlaksanaan pembelajaran 

(Nurvitasari et al., n.d.) 
Pengembangan E-Modul 
Interaktif dengan 
Pendekatan CTL 
Berbasis Kearifan Lokal 
Kelas V Tema 6 Panas 
dan Perpindahannya 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/limaspgmi
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/limaspgmi
mailto:st.humaerahsyarif@iainpare.ac.id
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Kearifan Lokal 
Kelas V Tema 6 
Panas dan 
Perpindahannya 

oleh observer I dan observer II mendapatkan 
persentase 96%. Keefektifan dilihat dari 
ketuntasan hasil belajar diperoleh persentase 
sebesar 91,7% dengan kategori tuntas sehingga 
Interaktif dengan Pendekatan CTL berbasis 
Kearifan Lokal Kelas V Tema 6 Panas dan 
Perpindahannya dinyatakan efektif untuk 
digunakan dalam sebuah pembelajaran. 

JOTE Volume 4 Nomor 2 
Tahun 2022 Halaman 
314-323 Journal On 
Teacher Education 
 
Diakses pada tanggal 
(14 April 2025) 

10. Iftakhul 
Kalimatul 
Jannah, 
Oktaviani 
Adhi 
Suciptaning
sih 

Pengembangan 
E-LKPD 
Berbasis CTL 
pada Kurikulum 
Merdeka 
Muatan IPAS 

Nasional  E-LKPD ADDIE Bahwa nilai rata-rata uji validitas adalah 
sebesar 91,95%, nilai uji ahli media 98, 50%, 
nilai uji validasi dan respons peserta didik 
sebesar 85,78%, dan nilai validitas variabel 
proses penggunaan adalah sebesar 91,21%, 
maka dapat disimpulkan bahwa nilai validitas 
produk dengan kategori valid dan nilai 
praktikalitas pasa kategori praktis, serta bahan 
ajar yang bersifat interaktif dan digital dengan 
berbasis CTL mampu dan layak guna dipakai 
untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

(Jannah & 
Suciptaningsih, 2023b) 
Pengembangan E-LKPD 
Berbasis CTL pada 
Kurikulum Merdeka 
Muatan IPAS 
JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu 
Pendidikan) (eISSN: 
2614-8854) 
Volume 6, Nomor 8, 
Agustus 2023 (6164-
6172) 
 
Diakses pada laman 
http://Jiip.stkipyapisdom
pu.ac.id  
(14 April 2025) 

11. Norma 
Septiani, 
Endang 

Pengembangan 
Media 
Pembelajaran 

Nasional Media 
Pembelaj
aran  

Research 
and 

Bahwa hasil penilaian ahli materi mendapat 
skor rata-rata 4,3 dengan kategori sangat valid 
sedangkan hasil penilaian ahli media 

(Septiani & Asih, 2024) 
Pengembangan Media 
Pembelajaran Interaktif 

http://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/
http://jiip.stkipyapisdompu.ac.id/
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Cahya, 
Mulyaning 
Asih 

Interaktif 
dengan 
Pendekatan 
Contextual 
Teaching and 
Learning 

Developm
ent (R&D)  

mendapatkan skor rata-rata 4,2 dengan 
kategori valid. Hasil respon siswa 
mendapatkan skor rata-rata 4,4 dan termasuk 
pada kategori sangat baik. Keefektifan media 
dilihat dari persentase hasil ketuntasan belajar 
dan pada penelitian ini sebesar 72,2% dengan 
kategori efektif. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar ini mampu 
dinilai layak guna untuk dipakai dalam 
mendukung proses pembelajaran. 

dengan Pendekatan 
Contextual Teaching and 
Learning 
Plusminus: Jurnal 
Pendidikan Matematika 
(2024) 4(1) 107-126  
 
Diakses pada laman 
https://journal.institutpen
didikan.ac.id/index.php/p
lusminus/article/view/17
46  
(14 April 2025)  

12 Ni Kadek 
Epa 
Listiana, I 
Komang 
Sudarma, I 
Made Tegeh 

E-Module 
Contextual 
Approach to the 
Content of 
Science Subjects 
for Grade IV 
Elementary 
School Students 

Internasional E-Modul Hannafin 
and Peck 

Hasil penelitian media pembelajaran e-modul 
layak dan valid untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 
ditunjukkan melalui hasil uji efektivitas 
menggunakan uji-t, yang menunjukkan adanya 
perbedaan signifikan antara nilai pretes dan 
posttest. Rata-rata nilai pretest sebesar 46 
meningkat menjadi 81 pada posttest, dengan 
nilai thitung sebesar 17,356 yang lebih besar 
dari ttabel sebesar 2,010. Berdasarkan temuan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-modul 
IPAS berbasis pendekatan kontekstual efektif 
digunakan dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

(Ni Kadek Epa Listiana 
et al., 2025) 
E-Module Contextual 
Approach to the Content 
of Science Subjects for 
Grade IV Elementary 
School Students 
 
Jurnal Media dan 
Teknologi Pendidikan 
Volume 5, Number 1, 
Tahun 2025, pp. 50-60 
E-ISSN: 2798-0006 

https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/plusminus/article/view/1746
https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/plusminus/article/view/1746
https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/plusminus/article/view/1746
https://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/plusminus/article/view/1746
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Open Access: 
https://doi.org/10.23887/j
mt.v5i1.94518  
(12 Oktober 2025) 

13 Mira 
Fatmawati 
& 
Andromeda 

E-Modul 
Berbasis 
Contextual 
Teaching and 
Learning Pada 
Materi Sistem 
Koloid untuk 
SMA/MA 

Nasional E-Modul Research 
and 
Developm
ent (R&D) 

Hasil kesimpulan bahwa media pembelajaran 
e-modul layak dan valid untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran berlangsung. Hasil 
penelitian menunjukkan e-modul mempunyai 
nilai rata-rata validitas 0.90 dengan kategori 
valid, praktikalitas guru 95 % dengan kategori 
sangat praktis, dan praktikalitas peserta didik 
84 % dengan kategori praktis. Maka, emodul 
berbasis contextual teaching and learning pada 
materi system koloid untuk SMA/MA sudah 
valid dan praktis. sehingga dapat digunakan 
pada proses pembelajaran.  

(Mira Fatmawati & 
Andromeda, 2021) 
E-Modul Berbasis 
Contextual Teaching and 
Learning Pada Materi 
Sistem Koloid untuk 
SMA/MA 
 
Jurnal Pendidikan Kimia 
Undiksha 
Volume 5, Number 2, 
2021, pp. 44-53 
p-ISSN: 2614-1086 e-
ISSN: 2599-3380 
Open Access: 
https://ejournal.undiksha.
ac.id/index.php/JJPK  
10 Oktober 2025 

14 Maharani 
K, Agung 
A, Tegeh I 

E-Modul 
Berbasis 
Pendekatan 
Kontekstual 
pada Mata 

Nasional E-Modul ADDIE Hasil kesimpulan bahwa persentase validitas e-
modul dari ahli isi materi sebesar 96,36%, ahli 
desain 84%, ahli media 83,07%, uji coba 
perorangan 93,33%, uji coba kelompok kecil 
88,05%, dan uji coba lapangan 88,94%. 
Efektivitas e-modul terbukti signifikan dalam 

(Maharani K, Agung A, 
Tegeh I., 2024) 
E-Modul Berbasis 
Pendekatan Kontekstual 
Pada Mata Pelajaran IPA 
Kelas IV SD 

https://doi.org/10.23887/jmt.v5i1.94518
https://doi.org/10.23887/jmt.v5i1.94518
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPK
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPK
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Pelajaran IPA 
Kelas IV SD 

meningkatkan hasil belajar IPA, dengan nilai 
thitung 17,525 > ttabel 2,004. Dapat 
disimpulkan bahwa, e-modul berbasis 
pendekatan kontekstual terbukti efektif dan 
layak digunakan sebagai sumber belajar kelas 
IV SD.  

Jurnal Media dan 
Teknologi Pendidikan 
Volume 4, Number 2, 
Tahun 2024, pp. 131-139 
E-ISSN: 2798-0006 
Open Access: 
https://doi.org/10.23887/j
mt.v4i2.64459 
(10 Oktober 2025) 

15 W.S. 
Sembiring, 
I.G.W. 
Sudatha, 
A.H. 
Simamora 

E-Modul IPA 
Untuk 
Memfasilitasi 
Siswa 
Menengah Atas 
Belajar mandiri 

Nasional E-Modul ADDIE Hasil kesimpulan bahwa media pembelajaran 
e-modul sangat valid dan layak digunakan saat 
pembelajaran berlangsung, Hasil penelitian 
yaitu penilaian yang diberikan oleh ahli isi 
pelajaran mendapatkan persentase 100% 
sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. 
Penilaian oleh ahli desain pembelajaran yaitu 
92,8% (sangat baik). Penilaian oleh ahli media 
pembelajaran yaitu 95,8% (sangat baik). 
Penilaian dari uji coba perorangan yaitu 91% 
(sangat baik), dan uji coba kelompok kecil 
yaitu 93,5% (sangat baik). Dapat disimpulkan 
bahwa E-modul yang telah dikembangkan 
valid dan layak diterapkan dalam proses 
pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu E-
modul yang telah dikembangkan dapat 
digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat membantu siswa 
dalam belajar mandiri. Penelitian ini memiliki 

(W.S. Sembiring, I.G.W. 
Sudatha, A.H. 
Simamoral., 2021) 
E-Modul IPA Untuk 
Memfasilitasi Siswa 
Menengah Atas Belajar 
mandiri 
 
Jurnal Teknologi 
Pembelajaran Indonesia 
(2021) 11(1) 26-39 
DOI: 
10.23887/jurnal_tp.v11i1
.635  
(10 Oktober 2025) 

https://doi.org/10.23887/jmt.v4i2.64459
https://doi.org/10.23887/jmt.v4i2.64459
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kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan yakni menggunakan media 
pembelajaran e modul. 

16 Putri S, A. 
A. G 
Agung, & I 
K Suartama 

E-module with 
the Borg and 
Gall Model with 
a Contextual 
Approach to 
Thematic 
Learning 

Internasional E-Modul Borg and 
Gall 

Hasil kesimpulan bahwa E-modul  
berpendekatan kontekstual pada pembelajaran 
tematik layak digunakan dalam kegiatan 
belajar, hal ini disebabkan karena media e-
modul dapat membangun motivasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, dengan hasil 
analisis data menunjukkan bahwa uji ahli isi 
mata pelajaran memperoleh skor 98%. Ahli 
desain pembelajaran memperoleh skor 98%. 
Ahli media pembelajaran memperoleh skor 
89,33%. Uji perorangan mendapatkan skor 
95,33 dan uji kelompok kecil mendapat skor 
96%. 

(Putri S, A. A. G Agung, 
& I K Suartama., 2023) 
E-module with the Borg 
and Gall Model with a 
Contextual Approach to 
Thematic Learning 
 
Journal for Lesson and 
Learning Studies 
Volume 6, Number 1, 
2023 pp. 27-34 
P-ISSN: 2615-6148 E-
ISSN : 2615-7330 
Open Access: 
https://doi.org/10.23887/j
lls.v6i1.57482  
(10 Oktober 2025) 

17 Kholifah & 
I Made 
Tegeh 

E-book sebagai 
Bahan Ajar 
Berpendekatan 
Kontekstual 
dalam Muatan 
IPAS Sekolah 
Dasar 

Nasional E-Book ADDIE Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-book 
berpendekatan kontekstual dinyatakan efektif 
dan meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
sekolah dasar pada muatan pelajaran IPAS. 
Penelitian ini berimplikasi pada kegiatan 
pembelajaran yang lebih bermakna karena 
mendukung siswa untuk terlibat secara aktif 
selama pembelajaran kegiatan belajar 

(Kholifah & I Made 
Tegeh, 2024) 
E-book sebagai Bahan 
Ajar Berpendekatan 
Kontekstual dalam 
Muatan IPAS Sekolah 
Dasar 
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berlangsung, dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa berdasarkan ahli isi, 
desain, media, individu, dan kelompok kecil 
masing-masing memperoleh kualifikasi sangat 
baik. Hasil efektivitas yang dilakukan melalui 
uji-t menunjukkan bahwa hasil belajar tidak 
sama antara sesudah dan sebelum 
menggunakan e-book berpendekatan 
kontekstual. 

Jurnal Penelitian dan 
Pengembangan Sains dan 
Humaniora 
Volume 8, Number 2, 
Tahun 2024, pp. 151-160 
P-ISSN: 1979-7095 E-
ISSN: 2615-4501 
Open Access: 
https://doi.org/10.23887/j
ppsh.v8i2.82414 
(10 Oktober 2025) 

18 (Amartha 
Raqzitya et 
al., 2022) 

E-Modul 
Berbasis 
Pendidikan 
Karakter 
Sebagai Sumber 
Belajar IPA 
Siswa Kelas VII 

Nasional  E-Modul ADDIE Hasil kesimpulan menunjukkan bahwa bahan 
ajar e-modul yang dikembangkan berada dalam 
kualifikasi sangat baik, sehingga sangat layak 
untuk dikembangkan dan dibelajarkan kepada 
peserta didik, dengan hasil analisis 
menunjukkan bahwa e-modul yang 
dikembangkan dinyatakan valid dengan hasil 
review ahli isi (97%), hasil review ahli desain 
(95,4%), hasil review ahli media (97,5%), hasil 
uji coba perorangan (90%), dan hasil uji coba 
kelompok kecil (93,7%). 

(Amartha Raqzitya F, 
Agung A, Agung G., 
2022) 
E-Modul Berbasis 
Pendidikan Karakter 
Sebagai Sumber Belajar 
IPA Siswa Kelas VII 
 
Jurnal Edutech Undiksha 
Volume 10, Number 1, 
Tahun 2022, pp. 108-116 
P-ISSN: 2614-8609 E-
ISSN: 2615-2908 
Open Access: 
https://doi.org/10.23887/j
eu.v10i1.41538  
(10 Oktober 2025) 

https://doi.org/10.23887/jppsh.v8i2.82414
https://doi.org/10.23887/jppsh.v8i2.82414
https://doi.org/10.23887/jeu.v10i1.41538
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19 Kadek 
Darmayasa 
I, Nyoman 
Jampel I 

Pengembangan 
E-Modul IPA 
Berorientasi 
Pendidikan 
Karakter Di 
SMP Negeri 1 
Singajara 

Nasional E-Modul ADDIE Hasil kesimpulan menunjukkan bahwa hasil 
review ahli isi mata pelajaran menunjukkan E-
Modul berpredikat sangat baik (100%), hasil 
review ahli E-Modul menunjukkan produk 
berpredikat sangat baik (99,33%), hasil review 
ahli desain pembelajaran menunjukkan E-
Modul berpredikat sangat baik (99,09%), hasil 
uji perorangan menunjukkan E-Modul 
berpredikat sangat baik (92,90%), hasil uji 
kelompok kecil menunjukkan E Modul 
berpredikat sangat baik (91,13%). Hasil uji 
lapangan menunjukkan 55 produk berpredikat 
sangat baik (91,01%). Efektivitas 
pengembangan E-Modul IPA berorientasi 
Pendidikan Karakter yang dikembangkan 
efektif meningkatkan hasil belajar IPA (thitung 
= 15,815 > ttabel = 1,671 pada taraf 
signifikansi 5%). Ini berarti bahwa E-Modul 
IPA berorientasi Pendidikan Karakter terbukti 
efektif secara signifikan dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA. 

(Kadek Darmayasa I, 
Nyoman Jampel I., 2018) 
Pengembangan E-Modul 
IPA Berorientasi 
Pendidikan Karakter Di 
SMP Negeri 1 Singajara 
 
Jurnal EDUTECH 
Universitas Pendidikan 
Ganesha. Vol.6 No. (1) 
pp. 53-65 
(10 Oktober 2025) 

20 Virginia 
Saragih N, 
Alexander 
Hamonanga
n 
Simamora, 
Adrianus I 

E-Modules with 
A Contextual 
Approach to 
Natural Science 
Content Improve 
Student 

Internasional E-Modul ADDIE Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul 
yang dikembangkan valid berdasarkan ahli isi 
pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli 
media pembelajaran hasil yang diperoleh 
berada pada kategori sangat baik, uji coba 
perorangan dan uji kelompok kecil termasuk 
kategori sangat baik. Uji efektivitas e-modul 

(Virginia Saragih et al., 
2024) 
E-Modules with A 
Contextual Approach to 
Natural Science Content 
Improve Student 
Learning Outcomes 
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Wayan Ilia 
Yuda 
Sukmana 

Learning 
Outcomes 

berpendekatan kontekstual terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar muatan IPA 
sebelum dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran e-modul berpendekatan 
kontekstual. Simpulan penelitian yaitu e-
modul layak dan valid digunakan. 

Jurnal Ilmiah Sekolah 
Dasar 
Volume 7, Number 4, 
2023 pp. 730-739 
P-ISSN: 2579-3276 E-
ISSN: 2549-6174 
Open Access: 
https://doi.org/10.23887/j
isd.v7i4.60915  
(10 Oktober 2025) 

21 Ida Ayu 
Putu O, I 
Gusti 
Agung Ayu 
W, I Wayan 
W 

E-Modul 
Pendidikan 
Pancasila 
Berbasis Profil 
Pelajar 56 
Pancasila 
Efektif dalam 
Meningkatkan 
Hasil Belajar 
Siswa Kelas V 

Nasional  E-Modul  Research 
and 
Developm
ent (R&D) 

Hasil kesimpulan bahwa E-Modul yang 
dikembangkan sudah memenuhi kriteria valid, 
praktis dan efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa sehingga siap untuk disebarkan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa 
pengembangan E-Modul berbasis profil pelajar 
Pancasila dapat menjadi solusi konkret bagi 
guru dalam menyediakan bahan ajar yang 
sesuai dengan karakteristik siswa, dengan hasil 
penelitian menunjukkan kelayakan E-Modul 
oleh ahli isi pembelajaran sebesar 98,33% 
(sangat layak), kelayakan ahli bahasa sebesar 
91,67% (sangat layak), kelayakan ahli media 
sebesar 95,00% (sangat layak), kelayakan ahli 
desain instruksional sebesar 100% (sangat 
layak), uji coba perorangan sebesar 97,05% 
(sangat layak) dan uji kelompok kecil sebesar 
98,33 (sangat layak). Hasil uji-t juga 

(Ida Ayu Putu et al., 
2024) 
E-Modul Pendidikan 
Pancasila Berbasis Profil 
Pelajar 56 Pancasila 
Efektif dalam 
Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Kelas V 
 
Mimbar Pendidikan 
Indonesia 
Volume 4, Issue 3, 2023, 
pp. 403-415 
E-ISSN: 2745-8601 
Open Access: 
https://doi.org/10.23887/
mpi.v4i3.74951  
(10 Oktober 2025) 
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menunjukkan nilai thitung sebesar 15,485 
dengan df = 44 dari taraf signifikan 5% ttabel 
= 2,015, thitung>ttabel, yang artinya E-Modul 
efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas V sekolah dasar. 
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